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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb, Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wa
Ta'ala, atas izin dan rahmat-Nya penyusunan Laporan Tahunan Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian BPTP Kepulauan Bangka Belitung (BPTP Babel) Tabun 2021
dapat diselesaikan, Laporan tahunan ini disusun sebagai pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas dan fungsi BPTP Babel, sekalipus untuk memenuhi amanat
Perpres Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan Permen PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja, dimana setiap instansi pemerintah diwajibkan mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugas pokek dan fungsi serta penggunaan sumberdaya. Laporan
tahunan BPTP Babel tahun 2021 berisi tentang capaian hasil kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh BPTP Babel pada lahun anggaran 2021 dalam mendukung empat
tugas sukses Kementerian Pertanian beserta sumberdaya pendukung yang tersedia

Kegiatan BPTP Babel yang didanai APBN terdiri dari kegiatan penelitian dan
pengkajian (litkaji), serta penyebarluasan (diseminasi) hasil-hasil litkaji. Dalam
pelaksanaannya, kegiatan BFTP Babel menghadapi berbagai permasalahan yang
perlu dicarikan solusinya dan menjadi masukan. Laporan ini diharapkan dapat
bermantaat memberi gambaran untuk melakukan analisis resiko dan menentukan
strategi peningkatan kinerja BPTP Babel. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan BPTP
Babel tidak lepas dari dukungan berbagai pihak, antara lain Pemerintah Daerah,
Kelompok Tani, Gabungan Kelompok Tanl, dan stakeholder lainnya. Kami
sampaikan terima kasih kepada semua pihak vang telah mendukung kegiatan BPTP
Babel hingga tersusunnya laporan tahunan ini.

inang, Desember 2021
P Kepulauan Bangka Belitung,

il
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I. PENDAHULUAN

Tantangan pembangunan pertanian pada era kemajuan teknologl informasi
semakin kompetitif. BPTP Babel sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) di bawah
Badan Peneliian dan Pengembangan Pertanian (Balitbangtan), Kemenaterian
Pertanian yang berada di daerah dituntut untuk menghasilkan berbagal inovasi
teknologi pertanian. Inovasi teknologi tentunya lebih baik dari telmologi
sebelumnya, memiliki nilai kebaruan, layak secara sosial dan ekonomi, member:
manfaat, dan bernilai ilmiah. Peningkatan peran dan tuntutan kinerja Balitbangtan
csebagal lembaga riset telah diamanahkan oleh Undang-Undang Nomor 11 tahun
20719 tentang Sistem Nasional IPTEK 2019,

Dukungan Balithangtan diperlukan untuk mencapai sasaran  strategis
pemhangunan pertanian dan pangan tahun 2020 - 2024, yaitu melalui penyediaan
invensi dan inovasi teknologi unggul, rekomendasi kebijakan, serta percepatan alih
teknologi yang diperlukan cleh petani dan pengguna secara umum lainnya (industri
atau swasta). Pembentukan BPTP merupakan upaya Balithangtan dalam
mewujudkan desentralisasi pengembangan teknologi yang disesuaikan dengan
kondisi daerah, baik dari aspek fisik, ekonomi, maupun sosial budaya. BPTP Babel
dibentuk  berdasarkan  Surat Keputusan  Menteri  Pertanian  No.
633/KPTS5/0T.140/12 /2003 tanggal 30 Desember 2003, sebagai UPT Balithangtan
dengan wilayah kerja di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Peningkatan kinerna diperlukan untuk mendukung agenda riset pasional
sesuai Rencana Induk Riset Nastonal (Perpres 38 Tahun 2018 yang tertuang datam:
(1) Aagship prioritas riset nasional, sebagai wujud sinergitas pelaksanaan riset
nasional; (ii} lagship program strategos Kementerian Pertanian melalul dukungan
inovasi unggul, dan (iii) Nagship strategis Balithangtan dalam mendorong kinerja
penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan lebih banyak invensi dan

teknologl inovatif spesifik lokasi yang lebih berkualitas dan unggul.
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Il. SASARAN UMUM KEBIJAKAN, STRATEG] UTAMA,

TUJUAN DAN SASARAN PROGRAM

1. Sasaran Umum Kebijalkan

Menjadi lembaga pengkajian pertanian yang maju, mandiri, dan modern.

2. Strategi Utama
1) Menghasilkan teknologi dan inovasi spesifik lokasi bernilai scientific dan
impact recognition mendukung pertanian maju, mandiri, dan modern.

2} Mewujudkan institusi yang transparan, profesional, dan akuntabel,

3, Tujuan
1) Menyediakan teknologi dan inovasi spesifik lokasi mendukung pertanian
maju, mandiri, dan modern.
2} Mewujudkan reformasi birokrasi di lingkungan UK/UPT Balitbangtan,

3] Mengelola anggaran BPTP Babel secara akuntabel,

4. Sasaran Program
1)} Termanfaatkannya teknologi dan Inovasi pertanian spesifik lokasi.
2] Terselenggarakannva birokrasi yang efektif dan efisien, dan berorientasi
pada layanan prima.

3] Terkelolanya anggaran secara akuntabel,
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I11. ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI,

DAN KERANGKA KELEMBAGAAN

1. Rencana Pembangunan |angka Menengah Nasional Z020 - 2024

Pembangunan ekonomi dalam lima tahun ke depan diarahkan untuk
meningkatkan kelebihan ckonimi vang ditunjukkan oleh kemampuan dalam
pengelolaan sumberdaya ekonomi untuk memproduksi barang dan jasa bernilai
tambah tinggi dalam rangka memenuhi pasar dalam negeri dan ekspor, Hasil
pembangunan ekonom| diharapkan dapat mendorong pertumbuhan yang
berkualitas vang ditunjukkan demgan keberlanjutan dava dukung sumberdava
ekonomi dan peningkatan kesejahteraan secara adil dan merata, Pembangunan
ckonomi akan dilaksanakan melalui dua pendekatan, vaitu (1) Pengelolaan
sumberdava ekonomi dan (2) peningkatan nilai tambah ekonomi. Kedua
pendekatan ini menjadi landasan bagi sinergi dan keterpaduan kebijakan lintas
sektor yang mencakup sektor pangan dan pertanian, kemaritiman dan perikanan,
industri pengolahan, pariwisata, ekonomi kreatil, dan ekonomi digital. Pelaksanaan
kedua fokus terscbut didukung dengan perbaikan data untuk menjadi rujukan
pemantavan dan evaluasi capalan pembangunan, serta perbaikan kualitas
kebijakan.

Sasaran yang akan diwujudkan dalam rangka memperkuat ketahanan
ekonomi, pangan, dan pertanian lima tahun mendatang adalah meningkamya dava
dukung dan kualitas sumberdaya ekonomi sebagal modal untuk pembangunan

ekonomi berkelanjutan.

4. Kebijakan Pembangunan Pertanian dan Program Utama Kementerian Pertanian
Tabhun 2020 - 2024

Kebijakan pembangunan pertanian dan pangan pada periode 2020 -v2021
merupakan kelanjutan dari periode sebelumnya dengan menitikberatkan pada
transformasi ekonoml, yaitu pembangunan pertanian menuju pertanian industri,
dari sistem pertanian tradisional menuju sistem pertanian modern. Berdasarkan
RPIMN tahun 2022 - 2024, Sektor pertanian diberi mandat pada agenda
pembangunan untuk memperkual ketahanan ekonomi yang berkeadilan. Sebagai
penerjemahan wvisi “Terwujudnya Indonesia maju berdaulat, mandiri, dan

berkepribadian berdasarkan gotong royong, maka pembangunan pertanian dan

|
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pangan diarahkan menuju pertanian maju, mandiri, dan modern untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan petanl, serta menjaga
keberlanjutan sumberdaya pertanian, Dalam rangka mengupayakan tercapainya
yujuan dan sassaran pembangunan, Kementerian Pertanian menetapkan 5 (lima)
arah kebijakan, yaitu:
1] Terjaganya ketahanan pangan nasional,
2] Meningkatnya nilai tambah dan daya saing pertanian,
3) Menjaga keberlanjutan sumberdaya pertanian serta tersedianya prasarana
dan sarana pertanian,
4] Meningkathan kualitas sumberdaya manusia pertanian,
5) Terwujudnya reformasi birokrasi dan tata kelola pemerintah yang
berorientasi pada layanan prima.

Arah kebijakan tersebut dijelaskan melalui strategi dan upaya-upaya
pelaksanaan melalui program yang sesuai dengan tugas dan kewenangan
Kementerian Pertanian. Strategi Kementerian Pertanian merupakan penjabaran
dari arah kebijakan yang telah ditentukan, yang memuat langkah-langkah sebagai
dasar menentukan program dan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan pada
perinde 2020 - 2024, Secara garis besar, program dan kegiatan Kementerian
Pertanian difokuskan pada peningkatan produksi dan produktivitas melalui
mekanisasi pertanian sehingga usaha tani dapat lebih efisien dan berbiaya rendah.
Mekanisasi dapat meningkatkan kemampuan pertanian untuk menggarap lahan
lebih luas, bahkan dapat berekspansi ke luar wilayah sentra-sentra pertanian yvang
telah eksis. Selain itu, mekanisas| pertanian juga akan mendorong peningkatan
produktivitas dan mutu produk pertanian.

3. Arah Kebijakan dan Strategi BPTP Kepulauan Bangka Belitung

Dalam kerangka pencapaian sasaran umum kebijakan, strategi utama,
sasaran strategis, sesual arah kebijakan program Balitbangtan, maka arah kehijakan
BPTP Babel 2020 - 2021 adalah sebagai berikut:

I. Mendorong penciptaan teknologi inovatif pertanian secara terpadu
dalam rangka menjawab kebutuhan pembangunan pertanian melalui
strategl: (1) penguatan kerjosama penelitian dan pengembangan dengan
berbagai pihak flembaga penelitian pertanian dan pengguna), serta secara
berkala melokukan evalvasi mandiri (self evaiuation) terhadap state of the
art dart inovasi yang dikembangkan; (2) penguatan padu padan program



penelitian, pengkajian, dan diseminasi dengan program penyuluhan

pertanian;
Mendorong pengembangan teknologi imovatil melalui strategi (1)

pengembangan teknologi inovatif yang telah difakukan berbagai pikak dalam

mempercepat pemanfaatan hasil penelitian dan pengembangan bagi
stakeholders dan [2) penguatan sinergi kegiatan penelitian den pengkajian
teknologi pertanian dengan stakeholder;

Mengembangkan kegiatan pengkajian teknologi pertanian spesifik
lokasi melalul strategi: pengkafian teknologi inovatif pertanian spesifik
lokasi/pengguna, dan (2] pengembangan kajian teknologi inovatif untuk
menghasilkan rekomendasi kebijakan yang bersifat antisipatif den responsif
bagi pemecahan masalah pembangunan pertanian wilayah,

Memperkuat pemanfaatan teknologi inovatif dengan strategi (1)
penderasan diseminasi hasil lithang pertanian dengan mengembangkan
Spetctrum Diseminasi Multi Channel [SDMC), [2) penguotan pengelofoan alih
teknologi pertanian melalul akseleras! komersialisasi hasil lithang, dan (3)
peningkatan efektifitas pendampingan dan pengawalan teknologi inovatif
mendukung program strategis Kementan.

Memperkuat “corporate erganization” Balitbangtan melalul strategi
penguatan manafemen program, mindset, Hming. SDM, onggoran, serto
sarana dan prasaranc,

4. Ruang Lingkup Penelitian dan Pengembangan Pertanian

Reang lingkup program kegiatan BPTP Babel meliputi:
1} Prioritas nasional yang tertuang dalam RPJMN 2020 - 2024
2) Prioritas riset nasional sesuai yang tertuang dalam Perpres 38 Tahun 201

tentang Rencana Induk Riset Nasional Tahun 2017 - 2045 dengan produk

output penelitian dan inovasi yang unggul (flagship nasional)
3) Penelitian yang menduliung Program Strategis Kementan {Tagship K/L)

4) Penelitian yang menghasilkan inovasi unggulan Balitbangtan vyang

komprehensif, tematik, dan terintegrasi antar UK dan UPT.

5. Program dan Kegiatan

Ruang lingkup penelitiin dan pengembangan pertanian selanjutnya

dituangkan sebagai program Balitbangtan pada periode 2020 - 2024, yait

5
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akselerasi penciptaan dan pemanfaatan teknologi inovatif mendukung pertanian
yang maju mandiri, dan modern,

Ruang lingkup BPTP Babel dilmplementasikan melalul kegiatan pengkajian
dan percepatan diseminasi inovasi teknologi pertanian dan dukungan manajemen,
serta fasilitasi dan instrumen teknis dalam pelaksanaan kegiatan litbang pertanian.
Sasaran output BPTP Babel 2020 - 2024 berupa teknologi pertanian dan layanan
manajemen,
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IV. TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

1. Target Kinerja

Tujuan BPTP Babel pada akhir periode Renstra tahun 2024 wyaitu (1)
menyediakan teknologi dan inovasi spesifik lokasi mendukung pertanian maju,
mandin, dan modern; (2] mewujudkan reformasi birokrasi yang efektif dan efisien,
(3) mengelola anggaran BPTP Babel secara akuntabel dan berkualitas (Tabel 1).

Tabel 1. Tujuan, indikator, dan target BPTP Babel pada tahun 2024

- =g B

» PN ﬂ_:_‘-_;_l_‘.i:;_:'i:.-.-ii - —— l I;_
et Bl X gy * S L B Lr

1 Menyediakan teknologi dan Rasio hasil pengkajian yang T5%
inovasi mendukung dimanfaatkan [kumulatif 5
pertanian, maju, mandiri dan  tahun terabkir)
modern

2 Mewujudkan Reformasi Indeks Nilai penilaian mandin 20,3
Birokrasi yang efektif dan indeks reformas! birokrasi [ Nilai)
Eftsien

3 Mengelola Anggaran Nilai Kinerja Balithangtan 92
Balitbangtan yang Akuntabel  [berdasarkan regulas| yang
dan Berkunalitas bertaku) [ Nilai)

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. BPTP Babel merancang tiga
sasaran program untuk 5 (lima) tahun ke depan dengan 3 (tiga) indikator seperti
vang disajikan pada Tabel Z. Dari berbagai output penelitian dan pengembangan
pertanian, cutput utama adalah varietas/galur/klon unggul, teknologi dan inovasi
peningkatan produksi pertanian, model pengembanpan Inovasi pertanian,
rekomendasi kebijakan pertanian, benih sumber tanaman padi, jagung, dan kedelai,
bibit sumber ternak, serta teknologi vang didiseminasikan ke pengguna.



Tabel 2. Tujuan, indikator, dan target BPTP Babel poda tahun 2024

SPO1 Termanfaatannya Teknologl  dan
Inovasi Pertanian k
IKSPOD1 Rasio hasil penelitian dan 2 3 3 3 3
pengembangan yang dimanfaatkan
terhadap hasil penelitian dan
pengembangan (kumulatif 5 tahun
terakhir] (Jumiah)

SPo2 Terselenggaranya Rirokrasi

Balithangtan yang Efektif dan
Efisien, dan berorientas|

~ pada layanan prima | >
IKS P 02 Nlal Indeks penilaian mandiri 20,16 20,18 20,20 20,24 20,30
pelaksanaan reformasi  birokrasi
Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian [ Nilai)

5P 03 Terkelolanya  Anggaran  Badan
Penelitian  dan  Pengembangan
Pertanian yang akuntabel dan
berkualitas .,
IKS P03 Nilai Kinerja (berdasarkan Peraturan 92 9258 9275 93 935
Menteri Keuangan yang berlaku)

[milai)

2. Kerangka Pendanaan

Kerangka pendanaan UK/UPT Balitbangtan yvang bersumber dari APBN
mengacu pada pengelompokan ruang lingkup penelitian dan pengembangan
pertanian sebagai berikut:

1) Pendanaan penelitian dan pengembangan yang mendukung langsung
pencapaian prioritas nasional, prioritas riset nasional, program strategis
Kementan dan Balitbangtan, dengan alokasi porsi pendanaan sebesar 60% -
70%.

2) Pendanaan penelitian upstream, dengan alokasi porsi pendanaan 300 - 400
vang ditentukan berdasarkan kebijakan pimpinan Ealitbangtan.

Selain bersumber dari APBN, kegiatan litbang dapat dilaksanakan dengan
menggunakan sumber pendanaan laln melalui kerjasama dengan lembaga



penelitian lain dan swasta. Pada tahun anggaran 2021, BPTP Babel melaksanakan
beberapa kegiatan pengkajian dan diseminasi teknologi pertanian yang
pendanaanya bersumber dari DIPA BPTP Babel tahun anggaran 2021, Kegiatan-
kegiatan tersebut, vaitu:

1)
2)
3]
4)
3)

6)
7)
8)
9)
10

Sistem Integrasi Ternak Itik dan Tanaman Padi pada Sawah Bukaan Baru
Pameran dan Publikasi

Pengelolaan Tagrinov

Diseminasi Inovasi Teknologi Peternakan

Pendampingan Pelaksanaan Program dan Kegiatan Utama Kementerian
Pertanian

SDG yvang Terkonservasi dan Terdokumentasi

Produks Benih Padi (ES) di Kepulauan Bangka Belitung (6 ton)
Perbenihan Kopi Robusta Di Bangka Belitung (15.000 pohon)
Perbenihan Durian (5.000 pohon)

Hilirisasi Teknologi dan Inovasi Balitbangtan di Kep. Bangka Belitung
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V. KONDISI UMUM

1. Organisasi

BPTP Babel dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomaor,
633/Kpts/01.14/12/2003 tanggal 30 Desember 2003 sebagai Unit Pelaksana
Teknis Kementerian Pertanian di bawah Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian, dan berada di bawah koordinasi Balai Besar Pengkajian dan
Pengembangan Teknologi Pertanian [BBP2TP). Tugas pokok dan fungsi BPTP Babel
adalah melaksanakan pengkajian, perakitan, dan pengembangan teknnologi
pertanian tepat guna spesifik lokasi yang menjadi tanggung jawab dan
WeWEnangnya.

Rincian tugas dan fungsi BFTP Babel adalah (1) Melaksanakan penyusunan
program, rencana Kerja, anggaran, evaluasi dan laporan pengkajian, perakitan, dan
pengembangan teknologl pertanian tepat guna spesifik lokasi, (2) Melaksanakan
inventarisasi dan identifikasi kebutuban teknologi pertanian tepat guna spesifik
lokasi, (3) Melaksanakan penelitian, pengkajian, dan perakitan teknologi pertanian
tepat guna spesifik lokasi, (4) Melaksanakan pengembangan teknologi dan
diseminasi hasil pengkajian serta perakitan materi penyuluhan, (5) Merakit materi
penyuluhan dan diseminasi hasil pengkajian teknologl pertanian spesifik lokasi, (6)
Melaksanakan bimbingan leknis materi penyuluhan dan diseminasi  hasil
pengkajian teknologi spesifik lokasi, [7) Menyiapkan kerjasama, informasi,
dokumentasi serta penyebarluasan dan pendayagunaan hasil pengkajlan, (8)
Memberikan pelayanan teknis kegiatan pengkajian, perakitan, dan pengembangan
teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi, (9) Melaksanakan urusan
kepegawaian, keuangan, rumah tangga, dan perlengkapan balai.

2. Strukitur Organisasi

Struktur organisasi BPTP Babel terdiri dari: (1) Kepala Balai, (2) Kepala
Subbagian Tata Usaha, (3] Kelompok Jabatan Fungsional. Bagan Struktur organisasi
BPTP Babel dapat dilihat pada Gambar 1.

10



Kepala Balai
Dr. Ir. Suharyanto, M.Sc

Kepala Subbagian Tata Usaha
Ahmadi, 5.P, M.Sc |

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 1. Struktur organisasi BPTP Bangka Belitung

3. Sumberdaya Manusia

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya per Desember 2021, BFTP Babel
didukung oleh sumberdaya manusia yang terdiri dari 28 orang ASN (Tabel 3),

Tabel 3. Komposisi ASN di BPTP Babel per Desember 2021
berdasarkan jabatan dan pendidikan

Peneliti Ahli Pertama 1] 0 2 3
Penelitl Ahli Muda L o 2
Peneliti Ahli Madya 1] 0 | 0
Penyuluh Ahli Pertama | 0 1 0
Penyuluh Ahli Muda i ] 2 1
Analis Keuangan Pertama ] i 1 ]
Teknisi litkavasa ] 1 )] 0
Fungsional umum 1 0 fi ]
Petugas belajar i 0 1 1

L= — I = T — N~ . —

S =
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,

Jumlah 1 1 16 [ 4 28
4. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi BFTP
Babel antara lain gedung kantor, green house, gedung mushola, rumah dinas, dan
kendaraan bermotor (roda 2, roda 3, roda 4, dan traktor). BFTP Babel juga memiliki
4 kebun percobaan [KF), yaitu KP Petaling (26,2 ha), KP Batubetumpang (40 ha), KP
Koba (10 ha), dan KP Gantung (15 ha).

3. Anggaran

Pada tahun 2021 BPTP Kepulauan Bangka Belitung menerima anggaran
sebesar Rp 6.746.455.000 (Enam Milyar Tujuh Ratus Empat Puluh Enam juta Empat
Ratus Lima Puluh Lima Ribu Rupiah) yang barasal dari APBN dan digunakan untuk

membiayai kegiatan BPTF Kepulauan Bangka Belitung. Nomer DIPA SP DIPA-
018,09.2,450840,/2021

Tabel 4. Rincian Anggaran Tahun 2020 BPTP Bangka Belitung

1 Dukungan Manajemen, Fasilitas dan Instrumen

Dalam Pelaksanaan Pengkajian 4.796.683.000
Pengkajian dan Percepatan Diseminasi Inovasi
“ Teknologi Pertanian 1,949,772.000
3 Belanjan Modal L
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Vi. HASIL KEGIATAN

1. Sistem Integrasi Ternak Itik dan Tanaman Padi Pada Lahan Sawah Bukaan Baru
Efisiensi usaha tani padal pada lahan sawah bukaan baru tegolong masih

rendah, mengingat produktivitasnya baru mencapai 2,5-3,5 t/ha. Hal ini mendorong
banyaknya lahan sawah cetak baru yang tidak dimanfaatkan secara optimal oleh
petani khususnya di daerah introduksi vsaha tani padi sawah. Oleh karena itu
diperlukan satu terobosan inovasi untuk meningkatkan efisiensi usaha tani padi
pada lahan sawah bukaan baru dengan pola pertanian terpadu integrasi tanaman
ternak, khususnya itik. Ternak itik dapat menjadi penyedia bahan organik,
meningkatkan kadar oksigen tanah, serta mengurangi gulma dan hama pada
tanaman padi. Sementara sawah akan memberikan pakan tambahan bagi itik
Simbiosis mutualisme antara lahan swah dan itik ini akan meningkatkan efisiensi
usaha tani padi dan memberikan nilai tambah bagi petani padi. Oleh keran itu perlu
dilakukan kajian secara menyeluruh dari aspek budidaya padi dan ternak serta
manfaat sosial ekonomi dari integrase itik-padi pada lahan swah bukaan baru

Kegiatan ini bertujuan untuk: [1) Mengetahui dava adaptabilitas itik master
ballithangtan pada lahan sawah bukaan baru secara teknis dan ekonomis, dan (2]
Mengetahui produktivitas telur itik master pada lahan sawah bukaan baru dengan

suplementasi pakan lokal.

I.1. Persiapan Tanam Podi pada Sawalk Bukaan Baru

Kegiatan integrasi itik dengan tanaman padi pada lahan sawah bukaan baru
mengalami kendala karena ada refocusing anggaran pada awal tahun 2021
Realisasi anggaran yang dilakukan hanya sebatas untuk upah persiapan penaman
lahan dan perbaikan kadang itik. Pada awalnya kegiatan kajian ini juga akan
diintegrasikan dengan kegiatan perbenihan namun demikian kegiatan penanaman
padi pada kegiatan perhenihan juga mengalami kendala berupa anggaran, tenaga
kerja, lahan, serangan OPT dan iklim vang tidak menentu, Pada awal persemaian
hingga pekembangan vegetatif sawah dalam keadaan kering, karena curah hujan
yang rendah. Usaha pengairan yang dilakukan dengan pompanisasi, tetapi tidak bisa
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optimal mengairi karena tapak bajak lahan yvang belum jadi, menyebabkan air vang

dialirkan cepat surut dan hilang. Hal ini petumbuhan tananaman kurang optimal,
teracuni zat besi dan mulai terserang hama tikus. Serangan hama tikus sangat tinggl
vang menyebabkan kerusakan berat pada tanaman. Sedangakan pada fase generatif
serangan hama burung menyebabkan kerusakan pada malai padi yang
menyababkan jadi hampa. Upaya pengendalian hama sudah dilakukan dengan
memasang pagar plastik dan pengusiran, tetapi belum memberikan hasil optimal.
Hal karena lokasi pertanaman terisolir diantara sawah bera yang cukup luas,
sehingga hama terkonsentrasi di pertanaman perbenthan. Penyehah sawah bera
disekitar lahan perbenihan karena petani tidak melakukan penanaman padi pada
musim tanam April-September, di mana petani disekitar IPZTP biasa melakukan
penanaman padi pada musim tanam Oktober-April dengan catatan ada musim

kemarau yang cukup panjang.

1.2. Pemeliharaan Itik

Adanya refocusing anggaran pada awal tahun 20271 maka kegtatan Kajlan integrasi itik
padi tidak dapat dilanjuikan, Namoun demikaon dengan sudah adanya rernak itk di [PETP
Batubetumpang maka tetap  dilokukan  pemeliharaan  ternak itk dan dialinkan
pemblavaanya sebaglan ke kegiatan diseminasl inovas| peternakan. Itk vang dipelihara
merupakan jenis itik master umur satu tahun yang didatangkan pada tahun 2020. Pada
awalnya itk yang dipelahara mengalami rontok bulu (mouiting). Pada masa awal bertelur
kembali setelah terjadi rontok bulu produksi telur masih rendah, namun meningiat sejalan
dengan lengkapnya bulu itik. Secara umom, itik belum mencapai potensi produksi

malksimalnya, hal ini dikarenakan, anomali cuaca dan ketersediaan pakan.

1.3. Daya Adaptabilitas dan Produksi Telur Itik Master
Pada awal kajian itik yang dipelahara mengalami rontok bulu [moulting). Pada saat
terjadi rontok bulu itik berhenti berproduksi telur. Proses rontok bulu inl berfalan sekitar
dua bulan. Setelah dua bulan sehingga itik mulai menunjukan tanda-tanda bertelur kembali.
Pada masa awal bertelur kembali setelah terjadi rontok bulu produksi telur masih rendah,
namun meningkat sejalan dengan lengkapnya bulu itik. Namun produksi telur sangat
tergantung dengan pakan dan cuaca harian yang tidak menentu.
Meskipun ada refocusing anggaran vang cubup signifikan, keglatan penghajian
integrasi itik padi pada lahan sawah bukaan baru memberikan beberapa informasi yang

14



berguna bagi kelanjutan pengkajian di tahun mendatang diantaranya:

1. Terpeliharanya Itik master balithangtan di IPZTP Batubetumpang yang telah
berproduksi

2. ltik Master cukup adaptif pada agroeksosistem lahan sawah bukaan baru ditinfau dari
daya tahannya terhadap cekaman cuaca. Meskipun seperti pada umunya Itk petelur,

produksi telurnya sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan yang dieberikan.

2. Pameran dan Publikasi

Salah salu hagian terpenting dari eksistensi BPTP Kepulauan Bangka Belitung
adalah bagaimana inovasi teknologi vang dirakit Balithangtan dapat termanfaatkan
oleh petani. Berbagal strategi diseminasi disiapkan oleh BPTP Kepulauan Bangka Belitung,
diantaranya melalui pameran dan media publikasi. Pameran merupakan kegiatan display
inovasi teknologi dalam bentuk demplot, lab diseminasi, dan event-event tertentu disuatu
tempat Materi-materi yang dipersiapkan berupa banner, leaflet, video visual dan contoh-
contoh tanaman atau pun model maket pengelolaan budidaya Kegiatan pameran menjadi
media diseminasi cubup masif dan efisien untuk mentransformasi setiap inovasi telkmologi
yang hasilkan.

Tujuan kegiatan Pameran dan Publikasi yang dilaksanakan BPTP Babel antara lain:
(1) Mendiseminasikan inovas| teknologl melaslul 2 kali pameran di tingkat daerah, (2)
Membuat 4 judul video terkalt inovasi teknologl spesifik lokasi yang dihasilkan BPTP
Kepulauan Bangka Belitung (3) Menerbitkan Karya Tulis llmiah melalui Buletin Pengkajian
Pertanian Spesifik Lokasi (PPSL), dan (4) Mendiseminasikan inovas| teknologl Balithangtan
melalui media cetak leafler, booklet, banner, dil.

2.1. Pameran Inovasi Teknologi Balitbangtan

Pada tahun 2021, BPTP Babel dua kegiatan pameran. Pertama, kegiatan
Pameran Pemanfaatan Lahan Pekarangan dilaksanakan di AULA BPTP Babel
bersamaan dengan Kegiatan Bimtek pemanfaatan lahan pekarangan. Pameran ini
dilaksanakan tanggal 15 September 202 1. Kedua. kegiatan pameran bertema Inovas
Teknologi Balitbangtan” yang diadakan bersamaan dengan temu teknologi
“Hilirisasi Teknologi Varietas Unggul Baru (VUB) Kacang Hijau Balitbangtan,
Pameran int dilaksanakan pada hari Senin tanggal 15 November 2021 bertempat di
Kelompok Tani Tunas Harapan Jaya Milenial di Dusun Air Jangkang, Desa Pasir
Garam, Kec. Simpang Katis Kab, Bangka Tengah. Posisi stand pameran ini
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berdekatan dengan meja absensi sehingga tamu yang hadir dapat singgah dan
melihat produk Balitbangtan yang sedang didisplaykan. Adapun materl pameran
vang displaykan adalah a). Leaflet Budidaya kacang hijau di lahan kering, b). Benih
VUB kacang hijau varictas VIMA-1, VIMA-4, dan VIMIL-Z, ¢) Benih VUB kedelai
varietas Dening-Z, Demas-2 dan Anjasmoro, d). Kopi lada, e) Kopi Kobe (Gambar 2).

Gambar 2. Pameran di Aula BPTP Babel, Pangkalpinang (A) dan di Desa Pasir
Garam, Kec. Simpang Katis Kab. Bangka Tengah (B).

Pameran pemanfaatan lahan pekarangan dikunjungi oleh 40 orang anggota
kelompok wanita tani di Pangkalpinang. Pameran Inovasi Teknologi Balithangtan
di Desa Pasir Garam dihadiri oleh 43 pengunjung, dengan rincian sebagai berikut:
13 orang petani, 15 orang penyulub, 9 orang pemerintah daerah dan 16 mahasiswa
|AIN Bangka Belitung. Pengunjung pameran sangat antusias dengan adanya
pameran, VUB benih kacang hijau menjadi pusat perhatian dan banyak ditanyakan
oleh pengunjung. Pengunjung menanyakan manfaat dan produksi VUB yang
dihasilkan oleh Balitbangtan ini.

2.2. Video Inovasi Teknologi Balitbangtan

BPTP Bahel publikasi video melalui Youtube BPTP Babel dengan
[hetps: [/ fwww. youtube.com/channel /UCsBgl DnKjZjBN4NSx4LGISg). Youtube
BPTP Babel memiliki 314 pengikut. Youtube BFTP Babel dinilai masih cukup efektif,
dimana kegiatan ini juga ditujukan untuk meningkatkan kinerja diseminasi inovasi
pertanian, dimasa mendatang akan sangat efektif apabila setiap keglatan penelitian,

pengkajian dan diseminasi dikemas dalam bentuk video documenter,
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Tabel 5 Judul video, tanggal unggah dan jumlah penomntan

1 Sawah Bukaan Baru Batu 31-03-2021 98
Betumpang

2 Testimoni Gubernur Babel 31-08-2021 58
Terhadap Froduk dan inovasi

Balithangtan
3 Bimtek Pemanfaatan Lahan 28-09-2021 22
- Pekarangan

4 Hilirisasi Inovasi Teknologi Jagung 21— 12-2021 18
 dilahan Masam

Pada tahun 2021, BPTP Babel mengunggah 4 Video ke Youtube BPTP Babel
Judul video tersebut yaitu a) Sawah Bukaan Baru Batu Betumpang; b) Testimoni
Gubernur Babel terhadap Produk dan Inovasi Balitbangtan; ¢) Bimtck Pemanfaatan
Lahan Pekarangan: d) Hilirisasi Inovasi Teknologi [agung di lahan Masam.

2.3. Publikasi Buletin Pengkajian Spesifik Lokasi

Salah saw publikasi yang dikelola oleh BPTP Babel adalah Buletin Penghajian
Pertanian Spesifik Lokasi. Buletin ini telah terbit sejak tahun 2014 dengan penerbit
Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologl Pertanian. Buletin Pengkajian
Pertanian Spesifik Lokasi sebagal media komunikasi di bidang pengkajian dan
pengembangan teknologi pertanian, menyajikan hasil-hasil penelitian /pengkajian
yang menjadi mandat institasi yaitu bidang budidaya pertanian, sistem usaha
pertanian, peternakan, hama dan penyakit tanaman, ilmu tanah, pemuliaan
tanaman, dan pascapanen. Buletin Pengkajian Pertanian Spesifik Lokasi terbit satu
tahun sekali.

Buletin Pengkajian Pertanian Spesifik Lokasi Volume 8 Desember 2021
menyajikan informasi hasil-hasil penelitian tentang [a) Peran Penyuluh Pertanian
Mewujudkan Ketersedlaan Pangan ditengah Pandemi Covid 19 dengan Adopsi
Teknologi Penggunaan POC pada Pembibitan Padi Sistim Dapog (b) Peran Teknologi
Budidaya Padi dalam Peningkatan Produktivitas dan Pendapatan Petani di Lahan
Sawah Irigasi () Pengaruh Screen Net dan Pupuk Organik Cair pada Pertumbuhan
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Benih Sayuran (d) Hubungan Umur Induk Terhadap Bobot dan Ukuran Tubuh Pedet
dalam Program Pembibitan di Kabupaten Rembang (€] Agribisnis Pembibitan
Hijauan Pakan Ternak Rumput Pakchong Odot dan Indigofera di Kecamatan
Pabelan, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah [f) Keragaan Benih Pepaya Varietas
Merah Delima dengan Perlakukan Agensia Hayati.

2.4. Publikast Melalui Media Cetak Leaflet, Booklet, Banner, dan Lainnya
Pada tahun 2021, Publikasi BFTP Bangka Belitung dalam bentuk media cetak
berjudul Leaflet Budidaya Kacang hijau di Lahan Kering (Gambar 3]

Gambar 3. Publikasi Leaflet BPTP Babel Tahun 2021

2.5, Website, Instagram, Facebook dan Youtube
a. Website

Website yang dimiliki BPTP Babel dapat diakses dengan alamat
https: / /babellitbang pertanian.go.d/. Pada tahun 2021 memuat 239 berita dan 5
Info teknologi. BPTP Babel juga memiliki akun Instagram yaitu BPTP Babel
[@bptp_babel) dan Akun Facebook BPTP Babel adalah BPTP Balithangtan Babe.
Tampilan halaman Instagram dan tacebook ini disajikan pada Gambar 1. Instagram
@bptp_babel memilik 1025 pengikut {followers) dan mengikuti 246 akun instagram
lainnya. Instagram @hptp_bahel digunakan sejak 2 Februari 2018 dan jumlah total
post adalah 482 postingan (rerata 120 postingan per tahun, Sedangkan Akun
Facebook BPTP Babel memiliki 5,2 ribu pengikut dan mengikuti 128 akun facebook
lainnya. Pada tahun 2021 jumlah postingan yang diunggah di instagram BFTP Babel
[@bptp_babel] adalah 175 postingan.

b, Media Online
Pada tahun 2021 ini BPTP Balitbangtan Kepulauan Bangka Belitung juga
mempublikasikan berbagai inovasi teknologl, capalan kinerja institusi dan
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informasi terkait kegiatan penelitian dan pengkajian melalui media online. Untuk
media cetak tidak dapat dilakukan karena keterbatasan anggaran. Sementara
itu untuk media on-line telah diposting sebanyak 68 kali antara lain di media

babelpos.com, bangkatribunnews.com, klikbabel.com, dil.

2.6. Kerjosama, Kemitraan
Pada tahun 2021 BPTP Kepulauan Bangka Belitung tidak mendapatkan

alokasi anggran  kegiatan  kerjasama. Namun  demikian  kegiatan
Kerjasama/Kemitraan tertera dalam PK Kepala Balai sehingga garus tetap
dilakukan. Untuk  mendukung kegiatan  tersebut maka  keglatan
Kerjasama/Kemitraan serta permintaan kegiatan narasumber dilaksanakan dari
kegiatan Pameran dan Publikasi serta kegiatan lainnya. Pada tahun 2021 BPTP
Kepulauan Bangka Belitung dapat melakukan berbagai Mol dengan RRI dan
Lembaga Pemasyarakatan Klas 11 Pangkalpinang,

3. Pengelolaan Tagrinov

Pengelolaan Tagrinov dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut: [1})
Mendiseminasikan dan mempremosikan inovasi teknologi pertanian secara efektif dalam
rangka menunjang pembangunan pertanian di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (2)
Melakukan aktivitas keglatan perbenfhan untuk menopang penyediaan benthbibit dalam
mendukung keherlangsungan Tagrimart dan KRPL, dan (3) Melaksanakan koordinasi,
sinkronisasi, dan sinergitas dengan kegiatan Opal pada Dinas Pangan di Provinsi dan stake
holders lainnya dalam melaksanakan pendampingan inovasi teknologi di lokasi KRPL.

Kegiatan Pengelolaan Tagrinov telah dikoordinasikan kepada berbagai pihak
termasuk Dinas Pertanlan dan Ketahanan Pangan Propinsl, Kabupatan Bangka Tengsh,
Kabupaten Banghka Selatan, dan Kabupaten Bangha.

3.1. Display Pertanaman Hidroponik

Kegiatan Ini diawali dengan membangun sarana dan prasarana pertanian
hidroponik di BPTP Kepulauan Bangka Belitung untuk mendukung pertanian
hidroponik yang diintegrasikan dengan pemeliharaan ikan, Sarana dan perasarana
Pertanian Hidroponik berupa bangunan baja ringan ukuran 6 m x 12 m, pipa dan
rak sebanyak 25 batang {4 unit), instalasi air pengairan yang dintegrasikan dengan
Kolam lkan didalamnya ukuran 3 m x 4 m. Sedangkan atap bangunan menggunakan
plastik UV, Sarana dan prasarana tersebut telah mulai digunakan secara
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berkelanjutan dan menjadi display dan sarana percontohan untuk para pengunjung
yang datang, Tanaman yang ditanam adalah sawi grand, selada, dan sawi super.
Pertumbuhannya cukup baik, dan selanjutnya akan ditanam lagi herbagai jenis
tanaman yang memiliki nilai ekonomi baik. Sementara pemeliharaan ikan dilakukan
dengan skala kecil berupa ikan lele.

3.2, Display Tanaman Lada Perdu Maupun Semi Perdu

Lada perdu maupun semi perdu untuk display ditanam pada planter bag
ukuran 30 - 75 liter dengan tajar (tiang panjat] berupa kawat yang di gulung dan
terisi sabut kelapa. Tiang panjat tersebut tingginya 1,5 meter dan 1 meter. Jenis lada
yang ditanam berbagai jenis diantaranya adalah Natar, Petaling 1, LDL, Merapin
Telungkup, Merapin jumbo dan lain sebagainya. Pertumbuhan lada yang memakai
junjung dan lada perdu cukup baik, sehingga diharapkan dapat menjadi pemicu
untuk pengembangan lada di pekarangan, halaman perkantoran maupun di tempat-
tempat umum lainnya sebagai icon wilayah Bangka Belitung yang dikenal penghasil
lada putih terbesar di Indonesia.

1.3. Display Pertanaman Cabai

Pola tanam sela diterapkan pada display pertanaman cabai di Tagrinov. Sawi
ditanam sebagai tanaman sela pada antar baris cabai. Jika diterapkan di tingkat
petani, pola tanam ini petani dapat lebih cepat mendapatkan penghasilan awal
sebelum tanaman utama menghasilkan. Selain itu juga dapal mengurangi biaya
produksi tanaman cabai. Demikian juga tanaman tomat yang dintegrasikan dengan
tanaman kangkung diantara pertanaman tomat juga mengalami/mendapatkan
keuntung yang baik. Tanaman sela tersebut dapat melindungi tanah bagi tanaman
cabe ataupun tomat dari teriknya sinar agar lebih lembabh.

3.4. Display Penanaman Kacang Fanjang

Kacang panjang dan mentimun ditanam di polybag dengan menggunakan
faring nilon sebagai sarana untuk merambatnya tanaman. Fungsi kayu panjatan
yang harganya cukup mahal dan tidak tahan lama digantikan oleh jaring nilon yang
dapat bertahan hingga beberapa tahun dan lebih prakeis dalam pemasangannya.

3.5. Display Tanaman lainnya
Kangkung dan tanaman lainnya ditanam secara monokultur dan memiliki
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pertumbuhan yang cukup baik. Petani diharapkan dapat menerapkan pola-pola
yang dikembangkan untuk meningkatkan pendapatan dan menambah nilai gizi

masyarakat

3.6, Display Tanaman Kacang Hijau
Kacang hijau yang ditanam adalah varietas Vimil 1 vang berbijl kecil,

berumur genjah (55-65 hari), toleran kekeringan, dan dapat ditanam pada daerah
vang kurang subur. Kacang hijau biji kecil biasa digunakan untuk industri kecambah
karena menghasilkan kecambah lebih banyak. Biji varietas Vimil 1 memiliki bobot
100 biji kurang dari 4 g. Potensi hasilnya 2,06 t/ha dengan hasil rata-rata 1,79 t /ha,
bobot 100 biji 3,63 g. memiliki umur masak 57 hst, warna hiji hijau kusam, agak
tahan terhadap hama penggerek polong Maruca testulalis, agak tahan terhadap
penyakit bercak daun dan embun tepung. Penampilan pertumbuhan kacang hijau
pada display kegiatan Tagrinov di Bangka Belitung sangat baik

3.7. Bimiek Inovasi Teknologi Pekarangan
Situasi pandemi Covid-19 diperkirakan dapat menimbulkan ancaman krisis

pangan. Kementerian Pertanian mendorong upaya pemenuhan kebutuhan pangan
dan gizi rumah tangga melalui optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan. Melalui
kegiatan PekarangaPangan Lestari (P2L), tidak hanya memenuhi kebutuhan pangan
di tingkat rumah tangga, namun dapat juga mengurangi pengeluaran bahkan
meningkatkan pendapatan rumah tangga jika dikelola secara maksimal Hari ini
Rabu 15 September 2021 diadakan Bimtck Pemanfaatan Lahan Pekarangan yang
diikuti oleh KWT dari Kota Pangkalpinang dan Penyuluh Kab. Bangka. Diharapkan
kegiatan Bimtek ini dapat menambah wawasan ibu-ibu KWT sebanyak 50 orang
sehingga dapat memanfaatkan lahan pekarangan sebagai sumber pemenuban gizi
keluarga secara optimal. Materi vang diberikan antara lain Budidaya Tanaman lada
dalam Polybag. Dalam pemaparannya disampaikan bahwa tanaman lada diantara
berbagai jenis bunga dipckarangan akan menambah estetika sckaligus
melambangkan ciri khas spesifik masyarakat Bangka Belitung. Materi kedua tentang
budidaya tanaman hidroponik, dan materi ketiga tentang pembuatan pupuk
kompaos dari limbah rumah tangga. Kegiatan bimtek dilanjutkan dengan peninjauan
kegiata Tagrinov BPTP Babel untuk melihat budidaya tanaman hidroponik sayuran,
display tanaman lada didalam polybag, pembibitan durian, pembibitan kopi robusta
dan juga tanaman koleksi SDG Bangka Belitung. Selain itu juga ditampilkan mini
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pameran untuk memperkenalkan berbagai teknologi dan produk unggulan Badan
Litbang Kementerian Pertanian.

4. Desiminasi Inovasi Teknologi Peternakan

Usaha peternakan sangat potensial karena peluang pasar sangat terbuka,
ketersediaan lahan yang relatif luas, ketersediaan pakan ternak baik berupa hijavan
maupun limbah pertanian. Namun demikian masyarakat di Bangka Belitung belum terbiasa
memelihara ternak, dan belum mengetahui teknologi yang baik untuk budidaya ternak sapi,
ayam, maupun itik. Limbah ternak berupa kotoran dan urine sangat berpotensi untuk dialah
menjadi pupuk organik yang sangat bermanfaat untuk perbaikan kesuburan lahan
pertanian, Ketersedlaan pupuk organik murah bersumber dari usaha peternakan menjadi
sangat penting untuk kondisi wilayah Kepulauan Bangka Belitung yang didominasi lahan
kering dengan tingkat kesuburan rendah, pH rendah. Berdasarkan hal-hal tersebut maka
perlu adanya diseminasi teknologi peternakan yang ditempatkan di IP2TP BPTP Kepulauan
Ranglca Belitung yang berjumlah 4 lokasi

Kegiatan Diseminasi Inovast Peternakan dilaksanakan oleh BPTP Babel pada tahun
2021 dengan tujuan untuk menyebarluaskan inovasi teknologi budidaya ternak melalui
display inovasi peternakan di IPZTP yang ada di BPTP Babel dan meningkatkan adopsi
inovasi teknolog) peternakan di wilayah Provins: Bangka Belitung,

4.1. Display Inovasi Peternakan oi [P2TP
a.  Keragaan Ternak Sapi di IP2TP Petaling, Batubetumpang, dan Koba

Kegiatan pembibitan ternak sapi selain menghasilkan bakalan sapi bali juga
bertujuan untuk menghasilkan pupuk kandang guna mensuplai kebutuhan pupulk
kandang di IP2TP Petaling. Pada awalnva ternak sapi vang dipelihara dikebun
percobaan adalah jenis sapi Bali, kemudian pada bulan Januari tahun 2019 BFTP
Kepulauan Bangka Belitung mendapatkan sapi PO dari Loka Penelitian Sapi Potong
Gratl Pasuruan sejumlah 7 ekor dengan rincian 1 ekor jantan dan enam ekor betina,

Sistem pemeliharaan yang dilakukan yaitu sistem pemeliharaan Intensif
dimana ternak sapi dipelihara didalam kandang, dan di beri pakan hijavan herupa
rumput, pelepah sawit, dan daun glirisida. Meskipun porsi pemebriannya masih
lebih banyak rumput liar. Selain hijavan juga diberikan makanan tambahan berupa
dedak padi, bungkil intl kelapa sawit, serta mineral sesuai kebutuhan pada pagi hari
scbelum diberikan rumput dengan takaran +3 - § kg/ekorfhari Selain
dikandangkan termak juga digembalakan pada lahan rumput yang tersedia,
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pembuatan padang gembalaan dilakukan dengan pemasangan electric fencing
{pagar listrik] guna mengefeisienkan penggunaan tenaga kerja.

Manajemen keschatan ternak dilakukakan khususnya untuk ternak yang ada
di IPZTP Petaling. Pemberian obat cacing dilakukan 3 bulan sekalt untuk mencegah
timbulnya penyakit yang diakibatkan cacing pada ternak. Selain itu dilakukan juga
pemberian mineral serta pengobatan pada ternak vang sakit. Pada umunya sapi di
IPZTP Petaling banyak mengalami kekurangan mineral jika tidak diberikan pakan
tambahan. Hal ini dikarenakan rumput liar yang ada di Bangka Belitung pada
umumnya rendah kandungan mineral terutama kalisum.

Penyakit yang banyak menyerang ternak sapi yaitu bleat (kembung). Bloat
yaitu keadaan dimana rumen mengembang atau membesar akibat kelebiban pgas
yang tidak bisa cepat keluar, Apabila tidak ditangani dengan cepat bloat dapat
menimbulkan kematian mendadak pada ternak. Pengobatan bloat pada ternak sapi
di IPZTP Petaling dilakukan dengan memberikan tympanol dengan dosis 100
ml/200 kg BB. Tympanol terbukti efektif untuk mengatasi bloat sepanjang
penanganan sapl dilakukabn segera setelah diketahui gejalanya. Pada kasus di
IP2ZTP Petaling, sekitar 2 jam setelah diberikan tympanal sapi sudah mulai berdiri
dan kembali normal setelah 4 jam pemberian.

Selain pengobatan ternak sakit dengan menggunakan obat pabrikan,
dilakukan juga pemberian obat herbal dar ramuan sendiri guna meningkatkan
nafsu makan sapi-sapi yang memiliki BCS dibawah 3, Ramuan untuk menambah
nafsu makan terdiri dari daun pepaya (2-3 lembar), telur ayam (2-4 butir), dan air
secukupnya. Cara membuammya daun pepaya dipotong kecil-kecil, campurkan
dengan telur dan air, kemudian diblender. Daun pepaya dapat digunakan sebagai
obat cacing dan sampai membantu meningkatkan nafsu makan.

Sebagai bentuk aplikasi recording sapl, juga dilakukan pendataan dan
pemasangan eartag. Untuk tahap pertama dilakukan pemaangan cartag unluk
ternak-ternak sapi vang ada di IP2TP Batubetumpang. Data ternak yvang ada
kemudian disajikan dalam bentuk elektronik melalui google form (Tabel 6).

Untuk menambah areal kebun rumput yang ada di IP2TP Petaling maka
dilakukan juga penanaman rumput odot dan rumput gajah seluas 0.8 ha, Penanaman
rumput odot memanfaatkan bibit rumput yang ada di IPZTF petaling. Jarak tanam
yang digunakan yaitu 50 x 100 cm [(Gambar 4).
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Tabel 6. Data Recording Ternak Sapi yang Dipelihara di IPZTF

4/28/2021 B.2.101 SaplBali = Betina 20 bulan Batubetum hitps.//drivegoogl
11:09:24 pang  ecomjopen’id=1x

4282021 B.2.102 Sapl Bali Beting & tahun |Batubetum hitps://drive.geogl
11:11:02 pang coomsopenlid=10
H-PrxGPgtEKbC-

CORALEY sViSWioal

¥
4/28/2021 | B.2.103 Sapi Ball = Betina | 4 tahun Batubetum DiZps://drivegongl
11:18:57 PN poomfopentids It
BD{AL bl 2xs K3k
BDqKUERWHaus
£

4 2872021 B.1.104 Sapl Bali fantan 7 tahuan Batubetum Wik (diive.googl

11:21:19 pang  ecom/Mefd/1T 5
whibY T4
PINCIILAIBY TWAE
haring

42871021 B.1.105 Sapi Bali lantan | 7 tahun Batubetum hitps:/ ‘drive googl
11:24:10 pang ecom/fle/d 1¥cT
h_ 7P9sSwHIsiFTxd

HOXucNireAR v
ewlusp=sharing

Gambar + Lokasi penanaman rumput odot dan rumput gajah
di IPZTP Petaling



b. Pemeliharaan Ayam KUR dan Koleksi Plasma Nutfah Avam Merawang
Salah satu inovasi yang telah dihasilkan oleh Badan Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian adalah ayam lokal unggul untuk memenuhi kebutuhan

pasar terhadap Ayam Kampung. Ayam lokal mempunyai peranan penting dalam
pembangunan peternakan terutama dalam penyediaan daging yang mempunyai
rasa dan tekstur yang khas. Seiring dengan kondisi di atas, Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian melalui (Balitnak) Balai Penelitian Ternak berhasil
mendiseminasikan ayam lokal unggul KUB-1 sebagai petelur. Meskipun hal ini
jumiahnya masih belum memadai, namun adanya bibit unggul ini sangat membantu
meningkatkan keberlangsungan industri ayam lokal. Pengembangan ternak di
daerah masih terkendala dengan ketersediaan pasokan bibit unggul sehingga
diperlukan adanya sentra-sentra penyedia bibit unggul ternak dibeberapa lokasi

pengembangan.

Tabel 7. Parameter Produksi Telur Ayam KUB Sementara
pada Semester Pertama Tahun 2021

1 Rata-rata berat telur (gram) _ 46,86
2 | Hata-rata panjang telur (mm) | 51,50
3 Rat-rata lebar telur [mm} 40,19

4 Rata-rata indeks telur (%) 76,09

5  Rala-rata daya tetas (%) 58,10

6  Rata-rata berat DOC (gram) | 3597

7 | Jumlah induk {ekor) i

8 Jumlah pejantan (ekor) 28

BFTF Kepualaun BangkaBelitung pada tahun 2020 mendapatkan DOC ayam
KUB dari BPTP Lampung yang kemudian dipelihara dan dikembangkan di Kandang
Ayam yang ada di IP2ZTP Petaling. Pemeliharaan ayam KUB yang ada di IP2TP
Petaling dilakukan secara intensif. Pakan yang diberikan merupakan pakan ayam
petelur komersial dengan pemberian kurang lebih 160 gram/ekor perhari yang
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diberikan dua kali. Ayam KUB mulai bertelur pada umur & bulan, namun karena

telur masih beragam dan belum memilki fasilitas penetasan telur, maka telur masih
berstatus telur konsumsi. Baru menjelang usia B bulan, telur ulai ditetaskan dengan
menitipkan penetasan di UPTD Balai Benih Provinsi Kepulavan Bangka Belftung
[Gambar5).

Data Hen Day Production (HDF) telur avam KUB pada usia 9 bulan yang
dilakukan pengamatan secara periodic menunjukan kisaran antara 41%-60%
[Gambar &]. Berat telur rata-rata ayam KUB sebesar 46,86 gram, indeks telur rata-
rata 78,09% dan bobot DOC sebesar 35,97 gram (Tabel 2). Namun, karena masih
tergolong telur ayam muda, mortalitas DOC masih tergolong cukup tinggi. DOC hasil
penetasan sementara dihibahkan ke Lapas Kelas 2 Pangkalpinang pada usia 2 bulan
sebanyak 98 ekor, Hal ini merupakan sebagai perwujudan dari tindak lanjut Mall
antara BPTP dengan Lapas Kelas 2 Pangkalpinang dalam rangka diseminasi inovasi
teknolog.

Gambar 5. Fasilitas penetasan telur Ayvam KUB

Selain ayam KUB juga dilakukan pemeliharaan koleksi ayam Merawang.
Tujuan utama pemeliharaan ternak adalah untuk melestarikan plasma nuftah ayam
merawang. Ayam merawang adalah ayam lokal asli daerah merawang pulau Bangka.
Yang memiliki pola warna bulu seragam coklat kemerahan atau keemasan mirip
Rhode Island Red awalnya ayam merawang didatangkan dari dataran cina sekitar
300 tahun yang lalu melalul emis Tionghoa pekerja tambang timah dipulau bangka.
Kemudian ayam ini dibudidayakan oleh penduduk Tionghoa yang ada didaerah
merawang pulau Bangka sehingga dinamakan ayam "Merawang” namun demikian
ayam kini telah menyebar keberbagai daerah Indonesia karena memiliki kekhasan

sehingga banyak peternak tertarik untok memeliharanya



DATA PRODUKSI TELUR AYAM KUB SELAMA 10
MINGGU

rifu b

Gambar &, Produksi telur avam KUB selama 10 minggu

Pertumbuhan ayam merawang cukup baik (cepat), akan tetapi ketahanan
terhadap serangan penyakit belum dapat diatasl. Kebun Percobaan sebetulnya
cukup terisolasi dari peternakan atau petani, serta pencegahan penyakit (vaksin)
sudah dilakukan. Begitu juga sanitasi kandang (tempat minum, tempat makan)
sudah di disinfektan ayam masih mengalami kematian dari bulan kebulan selalu
bertambah, kematian ayam sangat beragam gejalanya dari kepala dan jengger
berwarna merah ada juga dari hidung mengeluarkan lender dan ada juga bergejala
badan ayam cukup panas dan tidak lama kemudian ayam tersebut mati. Dalam
pemeliharaan ayam merawang kendala yang dialami adalah kesulitan dalam
menditeks! penyakit ayam, sehingga sulit untuk mengambil langkah pengobatan.
Selain itu, kanibaklisme ayam merawang juga cukup tinggi, sehingga sulit
bertambah populasinya karena telur ayam merawang akan langsung dimakan
ayamnya sendiri jika tidak cepat diambil

¢ Display Inovasi Integrazi-itik Padi di IP2TP Batubetumpanyg

Display inovasi integrasi ittk-padi dilakukan di IP2ZTP Batubetumpang, Itik
vang dipelihara merupakan jenis itik master umur satu tahun yang didatangkan dari
peternak di daerah Air Gegas kabupaten Bangka Selatan pada tahun 2020. Itik
Master (MA) merupakan itik yang dikembangkan oleh Badan Litbang Kementerian
Pertanman guna meningkatkan produktivitas itik lokal sekaligus menghasitkan bibit
itik yang memiliki kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan. Itk ind
merupakan persilangan itk lokal Mojosari (jantan) dengan Alabio (betina) yang
memiliki produksi telur tinggi. Itik Master memiliki beberapa keunggulan
diantaranya umur bertelur pertama yang lebih awal (22 minggu) sehingga masa
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bertelurnya pun lebih panjang. jantan dan betinanya lebih mudah dikenali, serta
memiliki produksi telur per tahun yang tinggi hingga 265 butir atau sekitar 72,6%.
Itik Master juga mudah berdapatasi dengan berbagai kondisi lingkungan.

Pada awalnya itik yvang dipelahara mengalami rontok bulu (moulting). Pada
saat terjadi rontok bulu itik berhenti berproduksi telur. Proses rontok bulu ini
berjalan sekitar Z bulan. Setelah dua bulan sehingga itik mulai menunjukan tanda-
tanda bertelur kembali. Pada masa awal bertelur kembali setelah terjadi rontok bulu
produksi telur masih rendah, namun meningkat sejalan dengan lengkapnya bulu
itik. Secara umum, itik belum mencapai potensi produksi maksimalnya, hal ini
dikarenakan, anomali cuaca dan ketersediaan pakan. Pada saat produksi telur tinggi,
itik diberi tambahan bekicot dan limbah ikan, namun pemberian ini tidak dilakukan
secara Kontinyu mengingat ketersediaanya yang terbatas, Keterbatasan anggaran
yang tersedia juga membuat kualitas pemberian pakan tidak dapat dijaga secara
kontinyu. Sebagai upava untuk memaksimalkan produksi telur dilakukan juga

pemberian konsentratn itik utuh, pemberian mineral, dan perbaikan kandang,

4.2. Peningkatan Adopsi Inovasi Teknologi Peternakan di Bangka Belitung
a. Melaksanakaon Bimtek Offfine

Salah satu pendekatan dalam percepatan adopsi Inovasi teknologi
peternakan maka dilakukan himtek dengan tema “Teknologi Pengembangan Sapi
Berbasis sumberdaya Lokal”. Bimtek dilakukan di kelompok tani Lembu sora Desa
Tiang Tara Kabupaten Bangka (Gambar 7).

Gambar 7. Bimrek teknologi pengembangan sapi berbasis sumberdaya lokal

Materi yang disampikan meliputi: 1) Pengenalan Hijauan Rumput Lokal, 2]
Teknologi Pakan sapi Berbasis Limbah Sawit, 3} Pembuatan Mikroorganisme Lokal
untuk fermentasi pakan Sapi. Selain di dalam ruangan dilakkan juga parktek
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lapangan pembuatan pakan sapi fermentasi berhasis pelepah sawit, dan pembuatan
Mikroorganisme Lokal (MOL) bonggol pisang dan rumen sapi, Bimtek diikuti oleh
perwakilan kelompok tani di Kecamatan Bakam serta dihadiri oleh 50 peserta.
Karena masih dalam suasana pandemic covid-19 bimtek juga dilakukan dengan
menerapkan protokol kesehatan.

b Melaksanakan Bimtek Online

Pandemi covid-19 secara signifikan mengubah pola kerja baik instansi
pemerintahan maupun swasta. Kegiatan pertemuan-pertemuan yang biasanya
dilakukan secara luring terpaksa dilakukan secara daring termasuk kegiatan
bimtek. Menyesuaikan dengan momen ldul Adha maka diadakan bimtek
Penanganan Hewan Kurban sraca online dengan menghadirkan narasumber dari
Juru Sembelih Halal (JULEHA) Bangka Belitung dan Peneliti BPTP Babel [Gambar
8). Bimtek difokuskan agar umatislam yang ingin beribadah kurban dapat memilih
dan menangani hewan kurban secara baik dan benar, baik berdasarkan kehalalanya

muaupun berdasarkan kemanan pangan dan aspek ilmu dan teknologi peternakan.

T L
T

Gambar 8. Bimtel Online Sembelih Halal

¢. Pertisipasi Dalom Safari Bimeek Pengolahan Pupuk Qrganic dari Ketoran Sapi

Dalam rangka mendiseminasikan teknologi pengolahan pupuk organic dari
limbah peternakan salah satmunya dengan menjadi narasumber pada kegiatan
Bimtek Pengolahan Pupuk Organik yang diselenggarakan oleh Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Provinsi Kepulavan Bangka Belitung di Kabupaten Bangka Harat,
Bangka dan Bangka Tengah. Kegiatan Bimtek ini merupakan upaya dari pemerintah
untuk meningkatkan kemampuan peternak mengolah limbah peternakan sapi
menjadi pupuk organic yang bernilai ekonomi sehingga dapat menambah
pendapatan peternak
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Gambar 9. Bimtek Pengolahan pupuk organik
d, Publikasi Website dan Media Sosial
Masyarakat dengan mudah bisa mengakses media sosial seperti facebook,

instagram, twitter, mapun youtube, Selain cara-cara konvesional melalul leaflet
poster dan selebaran. Publikasi teknologi informasi peternakan juga ada di website
BPTP, fane page facebook, serta media online lainya.

3. Pendampingan Pelaksanaan Program Strategis dan Kegiatan Utama
Kementerian Pertanian

Kegiatan dilaksanakan pada 7 kabupaten kota di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Tujuan pelaksanaan kegiatan [1) Melaksanakan koordinasi dan
sinkronisasi terkait database tingkat pusat, provinsi dan kabupaten dalam
mendukung program strategis kementerian pertanian; (2) Melaksanakan
pendampingan  kegiatan Komando  Strategis  Pembangunan  Pertanian
[(KOSTRATANI) dan Agriculture War Room (AWR), serta (3) Mendiseminasikan
inovasi teknologi komoditas strategis kementerian pertanian melalui sosialisasi,
bimbingan teknis dan display inovasi teknologi Varietas Unggul Baru [VUB),

Hasil pelaksanaan kegiatan selama tahun 2021 sebagai berikut: 1. Data dan
informasi program strategis kementan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sampai
bulan Noavember antara lain capaian luas tambah tanam dan peninghkatan populasi
ternak sapi. Untuk capaian luas tambah tanam padi, jagung dan kedelai sampai
dengan bulan November 2021 seluas 1318355 Ha, 1.19287 Ha dan 8 Ha
Sedangkan untuk data capzian peningkatan populasi sapi 1B, bunting dan lahir
sampai dengan bulan November 2021 sebanyak 1.427 ekor dari target 1.000 ekor
(142,7%), 955 ekor dari tagel 650 ekor (146,9%) dan 907 ekor dari target 585 ekor
(1535%:). 2. Pendampingan Komando Strategis Pembangunan Pertanian
[KOSTRATANI)} sampal bulan November sudah dilaksanakan di 7 Kabupaten/Kota

30



LAPORAN BALAI TAHUN 2021

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung melalui koordinasi langsung dan wvirtual
meeting melalui aplikasi zoom. 3. Display vang dilaksanakan yaitu: Display inovasi
teknologi mendukung program peningkatan produktivitas tanaman pangan -
Display teknologi YUB padi sawah seluas 2 ha di Kabupaten Bangka Barat antara
lain varietas Inpari 22, Inpari 42, Inpara B dan pamelan dengan pendekatan sistem
tanam jajar legowo 2:1 dengan rata-rata produktivitas 4.26 yang ditanam pada
lahan sawah bukaan baru.

Pendampingan inovasi teknologl juga dilakukan melalul bimbingan teknis
peningkatan produkfivitas padi sawah yang dilaksanakan di Kabupaten Bangka
Barat. Ada dua topik atau materi yvang disampaikan dalam bimbingan teknis yaitu
materl tentang Budidaya Padi Sawah dan Padi Ladang, dan meteri tentang
pengendalian OPT tanaman padi. Tidak hanya itu, kegiatan bimbingan teknis juga
dilakukan di Kabupaten Bangka Selatan dengan materi yang disampaikan yaitu
teknologi budidaya padi sawah lahan bukaan baru spesifik lokasi.

o ==
Gambar 10. Pelaksanaan kegiatan Bimtek peningkatan produktivitas padi sawah
i Kabupaten Bangka Barat

Gambar 11. Pelaksanaan Bimtek teknologi budidaya padi sawah lshan bukaan
baru spesifik lokasi dan panen di Kabupaten Bangka Selatan.
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Kendala yang dihadapi di lapangan antara lain curah hujan yang tinggi

menyebabkan jadwal tanam padi ladang dibulan juli-September sempat
terhambat dan belum optimalnya jaringan irigasi schingga lahan sawah
bukaan baru banyak terendam. Selain itu adanya peningkatan harga sawit dan
timah menyebabkan tenaga kerfa beralih ke sektor tersebut, sehingga tenaga
kerja sektor pertanian menjadi sedikit.

Upaya untuk mengatasinya adalah dilakukannya pompanisasi untuk
mengurangi genangan air dan mengoptimalisasikanya penggunaan alsintan
dan tenaga kerja yang ada untuk meningkatkan LTT dan penggunaan combine

harvester untuk mempercepat proses panen.

6. 56 yvang Terkonservasi dan Terdokumen tasi

Tujuan kegiatan 5DG yang terkonservasi dan terdokumentasi pada tahun 2021
adalah {1) Melakukan penaraan tanaman koleksi dan pemeliharaan kebun koleksi
sumberdaya genetik spesifik lokasi di IP2TP. Petaling BPTP Kep. Bangka Belitung,
(2) Melakukan karakterisasi SDG lokal sebagai bahan untuk pendaftaran SDG lokal
ke kantor Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian
(PFVTPP}, dan (3) melakukan pendampingan pendaftaran varietas lokal sebanyak
10 Aksesi.

6.1. Penataan dan Pemeliharaan Tanaman Koleksi

Kebun koleksi sumberdaya genetik lokal Bangka Belitung terletak di IP2TP
Petaling BPTP Kep. Bangka Belitung dengan area seluas 800 m2. Penataan kebun
koleksi dikelompokkan berdasarkan jenis tanaman atau kemoditasnya, yaitu
tanaman pangan hortikultura dan komoditas lainnya. Untuk tanaman pangan yang
berukuran kecil ditanam di dalam gorong-gerong schingga lebih mudah
pengawasan dan pemeliharaannya. Beberapa jenis tanaman yang ditanam di kebun
koleksi antara lain:

L. Tanaman pangan:

= Talas (Keladi butir/kimpul, keladi kimpul hitam, keladi uset, keladi
alar, keladi lokal Belitung)



s Uhi jalar local Bangha Selatan (bigo ungu dan higo oren)
e Kemilik (asal Bangka selatan dan Pangkalpinang)
* Ubi kayu [ubi batin dan ubi kempuk)
2. Tanaman hortikultura: Nanas [Nanas Tuatunu, Nanas Badau), Jeruk kunci

3. Komoditas lainnya: Bawang Dayak asal Bangka BaraL

Selain ditanam di kebun koleksi, beberapa koleksi aksesi lokal juga disimpan
dalam bentuk benih. Penyimpanan benih koleksi masih dilakukan secara sederhana,
yaitu dengan memasukkan benih pada kantong plastik atau kantong kertas dan
menyimpannya di lemari. Belum ada fasilitas khusus menangani benih koleksi
Beberapa benih yang terkoleksi yaitu benih Padi Ampai merah Bangka Selatan, Padi
Mahadi Bangka Tengah, Cabai Trubus, Cabai Trubus Ungu, dan Nyenyer.

Pemeliharaan rutin tanaman di kebun koleksi yang telah dilakukan meliputi
pemupukan tanaman, penylangan gulma, pengemburan tanah, dan pengendalian
hama dan penyakit.

6.1, Karakterisasi SDG Lokal

Kegiatan eksplorasi dan karakterisasi sumber daya genetik [SDG) lokal
dilakukan secara bersama-sama dengan dinas pertanian dan tim pendeskriptor di
setiap kabupaten. Informasi mengenal tanaman yang akan dikarakterisasi diperoleh
dari masyaraka! dan juga Dinas Pertanian di masing-masing Habupaten/Kota,
Tanaman yang dikarakter herfolkus pada tanaman yang telah herkembang lama

dimasyarakat, memiliki nilai ekonomi atau keunggulan dan juga menjadi ciri khas di
daerah tersebut.

SDG Lokal vang telah dikarakterisasi vaitu:

= Kab, Bangka Selatan: Padi Ampai Merah

s Kab. Bangka Barat: Teh Tayu Bulat, Teh Tayu Runcing, Lengkir, Alpokat Phang-
phang, Durlan Rosi

=Kab. Belitung: Keramunting, padi Tingkik, Aren, Keladi Buter, Tuben

= Kab. Belitung Timur: Kopi Gading, Kopi Baguk, Kumbek

» [ah. Bangka Tengah (lanjutan): Cabai Trubus, Tanaman Nyenyer
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Karakterisasi dilakukan menggunakan acuan panduan karakterisasi tanaman

(descriptor] yang dikeluarkan oleh lembaga penelitian nasional maupun
internasional yaitu Komnas SDG dan The International Plant Genetic Resources
Institute (IPGRI). Data deskripsi hasil karakterisasi selanjutnya diolah dan
dikompilasi dan menjadi bahan utama yang diperiukan untuk proses pendaftaran
varietas.

Pendaftaran SDG lokal ke kantor Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan
Perizinan Pertanian [PPVTPF) dapat diwujudkan dengan kerjasama sinergitas
antara stakeholder terkait Kerjasama dilakukan antara BPTP Bangka Belitung
dengan Dinas Pertanian Provinsi, BPSMB, dan Dinas Pertanian Kabupaten/Kota
dalam upaya untuk melindungi varietas unggul lokal yang ada di Kepulauan Bangka
Belitung. Deskripsi hasil karakterisasi yang didapatkan oleh BPTP Bangka Belitung
menjadi bahan utama yang dipertukan dalam proses pendaftaran.

6.3. Pendampingan Pendaftaran Varietas Lokal

Tim 3DG BPTP Kep. Bangka Belitung melakukan pendampingan secara penuh
kepada Dinas Pertanian di Daerah dari awal proses pembuatan akun, penyiapan
berkas pendukung, karakterisasi tanaman lokal, penyusunan berkas usulan varietas
lokal yang kan didaftarkan hingga penginputan data usulan yang dilakukan secara
online. Pendaftaran varietas lokal dilakukan melaui aplikasi simpel pertanian.go.id.
Pendampingan dilakukan tatap muka secara langsung maupun melalui handphone
ataupun internet.

5DG lokal yang telah berhasil didaftarkan melalui aplikasi simpel antara lain
Teh Tayu Bulat, Teh Tayu Runcing (Kab. Bangka Barat], Alpokat Lingga (Kab.
Bangka), Keramunting, padi Tingkik, Aren, Keladi Buter, Tuben [Kab. Belitung), Kopi
Gading, Kopl Baguk, Kumbek [Kab. Belitung Timur). Pada tahun 2021 juga telah
diterima sertifikat tanda daftar tanaman vaitu Nanas Tuatunu (Kota
pangkalpinang), Nanas Bikang, Pelem Lepar, Bigo Ungu Dale, Bigo Ungu Dake, Bigo
Oren, Bigo Ning. Bigo Pungu dan Bigo Ngutih (Kab. Bangka Selatan). Sertifikat Tanda
daftar Varietas Lokal ini serah kan langsung kepada Pemerintah daerah kota
Pangkalpinang dan juga kab. Bangka selatan. Penyerahan Sertifikat untuk Kab.
Bangka Selatan dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2021 dan diterima langsung oleh
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Wakil Bupati Banghka Selatan.

Kegiatan Karakterisasi merupakan kegiatan lapangan yang menyita waktu,
tenaga dan biaya yang cukup besar sehingga diperlukan penyesuaian anggaran agar
kegiatan karakterisasi dapat dioptimalkan. Selain itu pemeliharaan tanaman yang
ada dikebun koleksi juga membutuhkan tenaga dan biaya yang cukup besar, Tidak
adanya tenaga kerja yang khusus unmuk memelihara tanaman koleksi sehingga
tanaman menjadl kurang terawat. Kurangnya respon darl pemerintah daerah
setempat dalam upaya untuk melindungi varietas unggul lokal dan juga
mendaftarkannya sehingga perlu dilakukan kerjasama, sosialisasi dan komunikasi
yang lebih intensif.

7. Produksi Benih Padi (ES) di Kepulauan Bangka Belitung {6 ton)

Ketersediaan benih varietas unggul baru merupakan hal penting dalam
peningkatan produkst dan produktivitas, Untuk menjamin ketersediaan benih
unggul baru perlu dilakukan perbanyakan benih sesuai dengan permintaan petani
atau konsumen lainya dengan membentuk petani penangkar benih vang mandir di
setiap sentra tanaman padi. Tentunya benih yang dihasilkan harus benih varietas
yang memiliki produktivitas tinggi dan beradaptasi baik dengan wilayah Bangka
Belitung.

Keberhasilan diseminasi dan adopsi teknologi varietas unggul ditentukan
oleh kemampuan penangkar. produsen dan industri benih mendapatkan benih
sumber untuk mendukung 6 tepat hingga ke petani. Terkait dengan hal tersebut,
BPTP Kepulauan Bangka Belitungdituntut berperan dalam penyedian benih
sumber varietas unggul baru padi.

Kegiatan Produksi Benih Padi (ES) di Kepulauan Bangka Belitung {6 ton)
bertujuan untuk (1) Menyediakan benih padi bermutu kelas ES sebanyak 6
ton dalam rangka mendukung rekomendasi varietas spesifik lokasi dan (2)
Menyebarkan benih padi bermutu spesifik lokasi ke petani,

Pelaksanaan kegiatan perbenihan tahun 2021 dilakukan di IPZTP Batu
Betumpang dengan alasan untuk mengoptimalkan pemanfaatan Kebun Percobaan.
Dimana KP Batu Betumpang merupakan lahan dataran rendah iklim basah, sehingga
pemanfaatannya diutamakan untuk tanaman pangan khususnya padi. Perbanyakan

benih padi Inpari 32 HDB dilakukan pada lahan seluas 3 ha pada musim tanam April

35



" LAPORAN BALAI TAHUN 2021

- September 2021.

Inpari 32 dipilih untuk mewakili jenis padi yang sesual dengan
agroekosistemnya, di mana usaha tanaman padl di wilayah Bangka Belitung
lahannya beragam, yaitu berupa lahan sawah irigasi, lahan rawa, dan lahan kering,
Ketiga jenis varietas lersebut sebelumnya sudah diuji adaptasikan melalui kegiatan
jarwo super dan uji adaptasi.

Produksi benih sebar mengalami puso atau gagal panen, karena serangan
hama tikus dan burung. Di mana serangan hama tikus terjadi sejak pertumbuhan
vegetatif sampai generatil, sedangkan hama burung menyerang pada saat fase

generatif. Usaha pengendalian serangan hama sudah dilakukan, tetapi belum

berhasil, karena terialu tinggl tingkat serangannya.

8. Perbenihan Kopi Robusta DN Bangka Relitung {15.000 pohon}

Tujuan kegiatan Perbenihan Kopl Robusta vaitu: (1) Memproduksi benih
kopi berkualitas sebanyak 15.000 polybag, (2) Mendiseminasikan inovasi reknologi
Litbang pertanian melalui penyediaan benih unggul komoditas strategis
Kementerian Perrtanian, (3) Mengembangkan dan mendiseminasikan benih unggul
hasil Balithangtan di Bangka Belitung,

Kegiatan perbenihan kopi di BPTP Kepulauan Bangka Belitung pada tahun
2021 merupakan bentuk respon terhadap program pemerintah daerah dalam
pengembangan kopi dan motivasi petani untuk menaman kopi. Pada sisi lain
ketersediaan benih kopi yang berkulaitas dan tumbuh serta berproduksi baik
dengan kondisi pedoklimat Bangka Bellitung masih terbatas. Fakta tersebut
ditunjukkan oleh para panangkar benih kopi hanya satu penangkar. Hal ini

berdampak terhadap penggunaan benih kopi asalan oleh para petani

Gambar 12. Penyemaian dan pertumbuhan benih kopi umur 1 bulan



Pada tahun 2021 BPTP Kepulavan Bangka Belitung menvediakan sebanyak
15.000 benih kopi robusta, Aktivitas terpenting dari kegiatan perbenihan kopi
adalah persiapan tempat dan media semai, sumber benih, pemeliharaan, sertifikasi,
dan pendistribusian. Lokasi perbenihan dilakukan di IP2TP Petaling dan Gantung
Bahan benih diperoleh dari dari Balai Penelitian Tanaman Industri (Balitri) dan

Pusat Penelitian Kopi Jember karena BPTP Kepulauan Bangka Belitung belum
memiliki kebun induk benih. Tidak semua bahan benih berasal dari Balitbangtan
disebablkan ketersedian bahan benih di Balitri harus menunggu waktu vang lama
sehingga berdampak terhadap tidak tercapai target ketersediaan benih pada akhir
tahun anggaran. Sebagai alternatif menggunakan bahan benih yang dihasilkan oleh
Puslitkoka Jember, Sumber benih dari Balitri berasal dari setek berakar yang terdiri
dari lima klon yaitu BP 358, BP 409, BP 42, BP 534, dan BP 308 dengan total jumlah
bahan bhenih sebanyak 5200 setek berakar. Sumber benih ini disemai [P2ZTP
Gantung. Klon yang diperoleh dari Puslitkoka adalah propelegitim BP 42 x BP 358
berupa bemh kepalan yang berumur dua bulan setelah semai (dua lembar daun)
sehanyak 12.600 bahan benih yang disemai di IP2TP Petaling. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh BPTP Kepulauan Bangka Belitung, klon BP 42 dan BP
358 beradaptasi baik dengan kondisi pedoklimat Bangka Belitung.

Sebagai bentuk legalitas henih yang berkualitas baik, kegiatan sertifikasi
sangat penting dilakukan sebelum didistribusikan ke petani penérima. Sertifikasi
dilakukan oleh Balal Pengawasan dan Sertifikas) Muti Benlh (BPSMB) Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung. Berdasarkan hasil pemeriksaan tahap pertama jumlah
benih yang lolos sertifikasi sebanyak 10.190 benih klon propelegitim BP 42 x BP 358
dan 3.658 benih untuk kegiatan yang dilaksanakan di IPZTP Gantung. Sehingga total
benih yang lolos sertifikasi pada pemeriksaan tahap pertama sebanyak 13,848 atau
92,32% dari target sebanyak 15.000 benih.

Benih-benih yang telah disertifikasi selanjutkan didistribusikan kepada
heberapa kelompok tani vang ada di Belimang Timur dan Bangka Tengah, Kelompok
tani penerima ditentukan berhasilkan rekomendasi dari Dinas Pertanian setempat
dan pemeriksaan lapangan terkait dengan keberadaan kelompoek tanl maupun
kesiapan lahan, Pendistribusian benih vang di IP2TP Petaling diberikan kepada
Kelompok Tani Hutan Tanaman Rakyat [HTR) Bejunjung Desa Melabun Kecamatan
Sungai Selan Kabupaten Bangka Tengah. Kelompok tani ini telab mengajukan surat
permohonan benih sebanyak 15.000 benih namun karena tersediaan benih yang
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terhatas hanya diberikan sebanyak 10.190 benih. Secara simbolis penyerahan benih
telah dilakukan Bapak Gubermur Kepulauan Bangka Belitung pada tanggar 25
November 2021 di Desa Melabun. Kelompok tani penerima benih yang berlokasi di
Belitung Timur adalah kelompok tani Air Ladan Desa Lintang Kecamatan Simpang
Renggiang, Kelompok tani Mun Kuang Desa Senyubuk Kecamatan Mengkubang dan
Kelompok tani Menghketuk Jaya desa Sp. Pesak Kecamatan Dendang,

9, Perbenihan Durian (5.000 pohon])

Bagian penting dari eksistensi BPTP Kepulauan Bangka Belitung adalah
bagaimana inovasi teknologi yang dirakit Balitbangtan termanfaatkan oleh
petani, Berbagai strategi diseminasi disiapkan oleh BPTP Kepulauan Bangka
Belitung, diantaranya melalui penyediaan benih unggul komoditas strategis
pertanian sebagai bahan diseminasi kepada pengguna atau petani. Salah satu
kegiatan BPTP Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2021 adalah Perbenihan
Durian yang bertujuan memproduksi 5000 batang bibit durian bersertifikat untuk
dapat dimanfaatkan masyarakat.

Benih merupakan salah satu komponen teknologi pertanian dimana
perannya sangat signifikan dalam meningkatkan produktivitas tanaman. Pada
tahun 2018, Kementerian Pertanian mencanangkan sebagai tahun perbenihan, yang
merupakan usaha penyediaan benih unggul bagi petani untuk meningkatkan
produktivitas tanaman. Perbenihan juga merupakan suatu fundamental yang sangat
strategis dan penting bagl Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
(Balitbangtan), Kementerian Pertanian, harus didukung eleh perbenihan yang kuat.
Balitbangtan sudah banyak inovasi teknologi tekait benih unggul namun demikian
percepatan diseminasi perlu dilakukan termasuk bagaimana percepatan itu pada
masalah perbenihan, karena tulang punggungnya adalah perbenihan. Sudah banyak
varictas unggul baru (VUB) yang sudah dilepas, tapi kecepatan untuk mengganti
VUE yang telah dilepas masih lambat. Begitu juga memhbuat varietas baru
memeriukan proses waktu yang lama, Itu harus kita rombak semua, tidak boleh
terlalu lama. Artinya kita harus melakukan lompatan dalam menghasilkan inovasi
teknologi dan lompatan menyalurkan hasil inovasi teknologi. Kelembagaan Lithang
memungkinkan untuk melakukan lompatan itu, ujar Kabadan, Balitbangtan sudah
lama bertumpu menghasilkan inovasi, begitu banyak inovasi yang sudah dihasilkan
tetapi sedikit vang mampu dikembangkan dan digunakan masyarakat, karena tidak
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ditopang oleh inovasi-inovasi lain. Oleh sebab itu Balitbangtan harus menghasilkan
inovasi dengan spektrum yang luas.

Salah satu cara untuk melakukan percepatan diseminasi teknologi
perbenihan dapat dilakukan melalui perbanyakan benih yang selanjutnya dibagikan
lansung kepada masyarakat atau stakeholders. Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) yang ada di tiap Propinsi merupakan lini terdepan, dan Balai
Penelitian (Balit) Nasional penghasil inovasi-inovasi teknologi. Balit menghasilkan
komponen teknologl, dan BPTP itu merakit dan mengembangkan teknologi sesuai
dengan spesifik lokasi dan juga sekaligus mengawal program Kementan lainnya.

Pada tahun anggaran 2021 BPTP Bangka Belitung mendapat alokasi dana
untuk perbanyakan benih kopi dan durian, Kegiatan perbanyakan benih durian ini
dilakukan di IP2TP Petaling sebanyak 5.000 bibit/polybag. Realisasi kegiatan ini
dari 10.000 bibit yang disemal hanya mencapai 40% atau 80 % dari target (4.000
bibit polybag), hal ini disebabkan oleh kualitas biji durian yang tidak tersedia di
Bangka Belitung sehingga harus didatangkan dari Palembang. Kualitas biji yang
didatangkan dari Palembang kurang baik sehingga pertumbihannya tidak maksimal
dan mempengaruhi pada saat penyambungan /grafting.

10. Hilirisasi Teknologi dan Inovasi Balitbangtan di Kep. Bangka Belitung
Balithangtan telah menghasilkan inovasi teknologi padi, jagung, dan kedelai
tepat guna secara spesifik lokasi, namun dirasakan masih banyak teknologi vang
belum sampai di tangan stakeholder (petani). Upaya pengembangan percontohan
sistem serta usaha agribisnis berbasis teknologi dan penyediaan teknologi dasar
secara terdesentralisasi dilakukan sebagai inisiatif untuk memasyarakatkan

teknologi yang dihasilkan oleh Badan Litbang Pertanian [ Balitbangtan).

BPFTP Babel melaksanakan kegiatan hilirisasi teknologi inovasi Balitbangtan
dengan tujuan meningkatkan kompetensi petani/penyuluh dan mendiseminasikan
teknologi budidaya lanaman aneka kacang pada lahan pasca tambang timah,
teknologi budidaya jagung pada lahan kering masam, leknologi budidaya jarwo
super, dan teknologi produksi VUB kacang hijau melalul kegiatan bimtek dan
demplot teknologi di Kab. Belitung Timur, Kab. Bangka Selatan dan Kab. Bangka
Tengah.



10.1. Temu Tugas Peneliti Penyulub
Kegiatan Temu Tugas Peneliti Penyuluh BPTP Kepulauan Bangka Belitung
dengan Penyuluh BPTP maupun penyuluh daerah dilaksanakan pada hari Selasa

Tanggal 4 Mei tahun 2021 secara virtual (melalui aplikasi zeom dan live youtube)
dan non virtual di Hotel Soll Marina Kabupaten Bangka, Propinsi Kepulauan Banghka
Belitung, Keglatan ini melibatkan para penyuluh dari BPTP bangka Belitung,
penvuluh dari 31 BPP yang ada di Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, Penyuluh
Dinas Propinsi Kepulauan Bangka Belitung, dan Kasi penyuluhan dari Dinas
Kabupaten /Kota dan juga dari beberapa BPTP yang ada di Indonesia (170 orang).

Narasumber yang mengisi kegiatan Temu Tugas Peneliti Penyuluh antar lain:
- Narasumber 1 : Gubernur Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Bapak Dr. H. Erzaldi
Rosman - Narasumber 2 yaitu penyuluh dari Balai Besar Pengkajian Teknologi
Pertanian (BBFTP), Bapak Raden Dani Medionovianto, 5Pt yang memberikan
materi tentang Akseleras! dan Jati Dirl Penyuluh Pertanlan di era 4.0 - Narasumber
3, Peneliti senior dari Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi
Pertanian Bapak Prof. Dr, Rubivo dengan materi tentang teknologi inovasi Badan
Lithang Pertanian yvang adaptif di Kepulauan Bangka Belitung.

10.2. Hilirisasi Teknologi Budidayo Tanaman Aneka Kacang peadea Lahan Eks Tamboang
Timah

a, B{mb-::@nn Teknis Budidaya Tanaman Aneka Kacang pada Lahan Pasca Tambang
ma

! Kegiatan bimbingan teknis budidaya tanaman aneka kacang pada lahan pasca
tambang timah dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 6 Juli 2021 di Instalasi
Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian (IP2TP) Gantung dengan dihadiri
oleh Bapak Gubernur Provinsi Bangka Belitung, Kepala Dinas Pertanian dan Pangan
Provinsi Bangka Beliung, Kepala Dinas Sosial dan PMD Bangka Belitung, Kepala
Dinas Pertanian dan Pangan Kah. Belitung Timur, Kepala Balai Karantina Kelas 11 A
Pangkalpinang, Camat Gantung, Kapolsek dan Danramil Gantung, Penyuluh dan 51
Petani di Kab. Belitung Timur, Kegiatan ini dihadiri oleh 50 orang petani dan
penyuluh. Sebagai narasumber kegiatan ini antara lain: - Nara sumber 1: Gubernur
Propinsi Kepulauan Bangka Belitung Bapak Ir, H. Erzaldi Rosman - Nara sumber 2
yaitu Sub Koordinator KSPP BPTP Rangka Belitung Ahmadi, SP, MSc yang
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menyampaikan materi tentang Budidaya Tanaman Aneka Kacang pada Lahan Pasca
Tambang Timah - Nara sumber 3 yaitu Peneliti BPTP Bangka Belitung Fitria Yuliani,
5.P, M.Si yang menyampaikan materi tentang Hama Utama pada Tanpaman Aneka

Kacang-Kacangan.

Herdasarkan respon pelani peserta bimiek dan demplot inovasi teknologi

budidaya aneka kacang pada lahan eks tambang, pelaksanaan kegiatan termasuk
dalam indikator baik (92,42%), dimana secara keseluruhan responden menyatakan
sefuju bahwa demplot inovasi teknologi budidaya aneka kacang pada lahan eks
tambang menjadi wahana sosialisasi inovasi teknolegi dan bermanfaat dalam

menambah pengetahuan dan wawasan petani,

Tabel B, Peningkatan pengetahuan petani setelah mengikut! Bimtek

dan Demplot Inovasi Teknologi Budidaya Aneka Kacang

. Sebelum Sesudan
o (oo Rerata Skov | humiah Petanl | Persentase | Rerata Skoe | hurslaki Petani | Persenlase
1jRendah (10.00-16.67) 1058 M B 16.24 1 1000
2| Bedang [ 16.68-21.34) 1685 4 ERE] 4 1 3BT
g (23 3530 00| 1384 s L A 15 53.33
Total 1653 i 00 n FLEID n 10000

Tabel 9. Peningkatan sikap petani setelah mengikuti Bimtek dan Demplot
Inovasi Teknologi Budidaya Aneka Kacang

. Sebelum Sesudah
Mo St [t Skar] sursiah Petan] Persantass | Rarata Skor] Jumiah Petani| Persentzse
1|Rendah |10.00-16.67) 13.54 i § MDD 16,55 | 131133
2{Sedang (15.68-21.34) 1742 T 23133 4344 q W00
3 'I'I!lﬂii'j—i}[l]’l 25 " 667 2T 17 MRT
Tatal 1187 E 1] KO0 2480 11} L1000

Tabel 10, Peningkatan keterampllan petanl setelah mengikuti Bimtek
dan Demplot Inovasi Teknologi Budidaya Aneka Kacang

Sebelum Sesudah
No|  Washlkasl/Sker | Serata thor | Jumiah Petani] Persentase |Revata Shor] Aamiah Petani] Persentase
1| Rendah {10.00-16.67] 11.45 iy 7333 15.42 5 1667
Hhadang (1668-23 34) 1764 5 1667 ] q 000
MTinggi (s 3000 | B 1 100 | 2mas 1 5131
Toal 17.50 E i 1000 ¥ 30 10000
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Rata-rata peningkatan pengetahuan responden mengenai inovasi teknologi
pengelolaan lahan eks tambang setelah bimtek mengalami peningkatan sebesar
36.25% (Tabel 8). Demikian halnya sikap dan keterampilan petani menunjukkan
peningkatan sebelum dan sesudah mengikuti bimtek dan demplot teknologi
budidaya aneka akabi pada lahan eks tambang, masing-masing 27,63% [Tabel 9)
dan 27,44% (Tabel 10).

b. Dempiot Teknologi Budidaya Tanamen Aneka Kacang pada Lahan Pasca Tambang
Timah

Demplot reknologi budidaya aneka kacang dilaksanakan pada lahan seluas 1.5

Ha di Desa Gantung, Kecamatan Manggar, Kab. Belitung Timur dengan melakukan

penanaman kacang kedelai varietas Grobongan, Derap 1, Detap 1, dan Devon,

kacang tanah varietas Hypoma, dan kacang hijau Vima 4. Berdasarkan hasil

pengamatan, varietas grobogan menghasilkan provitas yang tinggi yaitu 2,40 ton/ha
(Tabel 11).

Tabel 11, Keragaan komponen hasil tanaman kedelai pada Demplot Inovasi

Teknologi Budidaya Tanaman Aneka Kacang pada lahan eks tambang
timah di Desa Gantung, Belitung Timur

Varietas Parameter
Jumiah polong/tan |Persentase polong isi  [Berat polong/tan  [Bobot 100 biji |Provitas
Grabogan 45,95 8,58 47,4 20,00 240
Derap 29,10 96, 04 294 18,70 2,10
Detap 18,00 16,4 19,41 17.30 2,00
Devon 11,15 89,41 17,96 16,50 1,80

Dengan kisaran antara 1.B0 - 2.40 ton per hektar kedelai vang dibudidayakan
pada lahan eks tambang, tentunya hasil yang dicapai ini sudah mendekati potensi
hasil tanaman kedelai yang ditanam di lahan sawah/kering pada umumnya,
sehingga merupakan peluang pengembangan kedelai di lahan eks tambang
kedepannya yang dilkuti dengan penerapan teknologi tentunya.

10.3. Hilirizsosi Teknologi Rudidaya fagung pada Lahan Kering Masam

a. Bimbingan Teknis Budidaya Jagung pada Lahan Kering Masam
Kegiatan bimtek ini dilaksanakan pada tanggal 29 |uni 2021 bertempat
di lahan Gapoktan Jaya Terus, Desa Sumberjaya Permai, Kecamatan Pulau Besar,

42



Bangka Selatan, Pembukaan bimtek budidaya jagung pada lahan kering masam
yaitu dengan kegiatan penanaman bersama jagung pada lahan demplot hilirisasi
inovasi. Turut hadir pada acara tersebut, Dinas Pertanian dan Pangan Provinsi Babel
vang dihadiri oleh Kabid Penyuluhan, Kepala Dinas Pertanian, Pangan dan
Perikanan Bangka Selatan, Balai Wilayah Sungai Babel, Camat Pulau Besar, KaPolsek
Payung, Koramil Payung, Peneliti-Penyuluh BPTP Babel, BPP Pulau Besar, Kades
Sumber Jaya Permai dan perwakilan poktan dari gapoktan Jaya Terus. Materi bimtek

disampaikan oleh Muzammil, S.P terkait dengan teknologl budidaya jagung pada
lahan kering masam dan dilanjutkan oleh Fitria Yuliani, S.P.MSi mengenai OPT
utama pada jagung dan pengendaliannya.

Respon petani peserta bimtek (96,63%) menyatakan setuju bahwa adanya
demplot sangat bermanfaat untuk mereka baik sebagai pembuktian teknologi,
sebagal wahana sosialisasi inovasi teknologi baru untuk meningkatkan
pengetahuan dan kelerampilan meraka, Hanya sebagian kecil, yaitu 62 petani yang
kurang setuju terhadap pelaksanaan demplot (3%) yang menyanghkut aspek
dukungan sarana prasarana, lokasi dan waktu pelaksanaan demplot. Hal ini
tentunya menjadi masukan vang berharga dalam pelaksanaan hilirisasi pada masa
mendatang.

Tabel 12. Peningkatan pengetahuan petani setelah mengikuti Bimtek dan Demplot
Inovasi Teknologi Budidaya Jagung di Bangka Selatan

Sebelum Geciglah
No | e | o e Gior] Jumiah Petan | Persontase | Resala Skor | Jumiah Petani| Perseniase
1 (MLOG-1667) | 10,25 1 73,30 15,82 j 10,00
2 (6e83M) | w1 5 133 1384 i 0,00
Dm0 | amn 3 6,67 298 15 50,00
Totsl 16,96 1] 1.1 2316 n 100,00

Tabel 13, Peningkatan sikap petani setelah mengikuti Bimtek dan Demplot Inovasi
Teknologl Budidaya Jagung di Bangka Selatan
Sehesum

Sarulan
- i Rerma Sy | wmah Fetani | Porsemase | Revass Sior | jumish Peaes | Fenenlase
1 (IR-1EET Lhay i1 13 1E55% 1860
A sedang {16.68-131 34 18 1 T 133 o6 i, 74
inggi (21 15-3.000 B3 I M 2,15 LK) 56,54
Tokal 5 0 100,20 1144 1] u0G,00
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Tabel 14. Peningkatan keterampilan petani setelah mengikuti Bimtek dan Demplot
Inovasi Teknologl Budidays Jagung di Bangka Selatan

Seheken Cosudah

No| Wesfias | Shor 1o [ Sumish Petani | Perscrtase | Rierata Shor | Jormiah Petoni | Persentase
Rendeh (10.00-1667) | 1085 B 66 | 1542 N FED)
Sedang ( 16.68-21 M) 1632 ] 1313 L85 ] W67
Tinggi [ 23.35-30 0 Fikyi i 10,00 M 18 0,00
Toal 17,10 N 000 | 2m T 100,00

Rata-rata peningkatan pengetahuan responden mengenai inovasi teknologi
budidaya jagung pada lahan kering masam setelah bimtek mengalami peningkatan
sebesar 36.52% (Tabel 12). Demikian halnya sikap dan keterampilan petani
menunjukkan peningkatan sebelum dan sesudah mengikuti bimtek dan demplot
teknologi budidaya aneka akabi pada lahan eks tambang, masing-masing 30.39%
(Tabel 13) dan 32.40% (Tabel 14).

b. Demplot Teknologi Budidayva Jagung pada Lahan Kering Masam

Demplot budidaya jagung seluas 3 Ha berlokasi di Desa Sumber Jaya Permai,
Kecamatan Pulau Besar Kabupaten Bangka Selatan. Kegiatan demplot dilaksanakan
dengan melibatkan 4 petani kooperator, Jagung yvang ditanam antara lain varietas
Masa (nakula sadewa) 29, JH 29 dan [H 37, Ketiga varietas ini dipilih karena toleran
terhadap kekeringan, produktifitas yang tinggi serta tahan terhadap penyakit bulai,
hawar daun.

Komponen pertumbuhan dan hasil jagung demplot disajikan pada Tabel 15.
Bobot pipilan basah per tonghol tertinggi terdapat pada varietas [H-37 dengan
system tanam jajar legowo (150.35 gr] dan terendah terdapat pada vairietas Nasa
29 yang ditanam secara konvensional/tegel (100.49 gr). Sedangkan parameter
bobot tongkol dengan klobot tertinggi terdapat pada varietas |H-37 (21693 gr)
dengan system tanam Jajar legowo dan terendah terdapat pada varietas |H-29 yang
ditanam dengan sitem tanam zig-zag (14491 gr). Bobot tongkol tanpa klebot
tertinggi terdapat pada varietas |JH-37 [194.21 gr) dengan system tanam jajar
legowo dan terendah pada varietas Nasa-29 (129.03 gr) vang ditanam secara
konvensional /tegel.



Tabel 15. Keragaan komponen pertumbuhan dan hasil beberapa VUB jagung hibrida
Halitbangtan pada berbagai sistem tanam di lahan kering masam di
Kabupaten RBangka Selatan

Bobot | Bobof | Bobot
Smiah | Tiggl | Panjang | Dameter | Jumish | ppdan | tonghel | toogaol | sabet
hels) | fom) | fem) | fmm) | (ouak | mongeot | wobt | oot |ouer ()
| w | @ |
N 70 lomversioral] | 10B | 167 | 1470 | W | 1400 | 10048 | 185, | 1900 | MW | 5%
Nasa 29 [Jarwal) ot | 85 | w0 | s2az | 160 | wage | 1o | imes | Mem | 63
M2 (Dgr-tag) ar | om | wn | on | s | a7 | we | s | x4 | 6»
W3 (Pgzg) R | e | wo | e | we | ue | oo | ew | 28 | se
37 [arwe] 367 | 7 | ea0 | e | 150 | 105 | 6w | vz | 3@ | Tm

Bobot 1000 butir tertinggi terdapat pada varietas [H-29 yang ditanam dengan
system zig-zag (36341 gr) dan terendah terdapat pada varietas Nasa29 dengan
system tanam tegel/konvensional (268.39 gr). Produktivitas VUB jagung hibrida
Balitbangtan secara umum menunjukkan produktivitas rata-rata lebih dari 5 t/ha
pipilan kering lebih tinggi dari varietas yang umum ditanam petani yang rata-rata
menghasilkan produktivitas 2 ton/ha pipilan kering. Produktivitas tertinggi
terdapat pada varietas [H-37 yang ditanam dengan system tanam zig-zag yaitu 7.02
ton/ha dan terendah terdapat pada varietas Nasa-29 yang ditanam dengan system
tanam tegel /konvensional yaitu 5.96 ton /ha pipilan kering.

10.4. Hilirisasi Teknologt Budidaya Jajar Legowo Super
a. Bimbingan Teknis Budidaya Jajar Legowo Super

kegiatan bimbingan teknis budidaya jajar legowo super dilaksanakan pada
tanggal 15 Juli 2021 di Persawahan kelompok tani Bunga Tani, SP B sekitar Bendung
Mentukul Desa Rias, Kec, Toboali Kab, Bangka Selatan. Kegiatan ini dihadiri oleh
Wakil Bupati Bangka Selatan, Kepala Dinas Pertanian Bangka Selatan drh. Subadi,
MM, Kordinator BPP Rias besrta Penyuluh, Ketua Gapoktan Sepakat [aya,
perwakilan kelompoktani dan anggota yang berjumlah 50 orang, Materi yang
disampaikan antara lain teknologi budidaya jajar legowo super dan pemanfaatan
varietas unggul baru oleh penyuluh BPTP Babel, Sugito SP. Lokasi kegiatan
merupakan lahan sawah bukaan baru yang telah lama belum termanfaatkan dan

saat ini merupakan musim tanam kedua petani memulai mengolah dan

memanfaatkan lahan sawahnya
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Hasil umpan balik menunjukkan 93.33% petani responden menyatakan setuju

bahwa kegiatan demplot merupakan wahana pembelajaran dan sosialisasi inovasi
teknologi, meningkatkan wawasan dan pengetahuan petani dan sangat bermanfaat
bagi petani. Hanya sekitar 5,42% yang menyatakan kurang setuju dan 1.25% yang
tidak setuju, Adanya persepsi petani yang menyatakan kurang setuju dikarenakan
tidak semua petani labannya tidak digunakan sebagai demplot dan wakiu
pelaksanaan demplot, hal ini terkait dengan sarana prasarana yang digunakan
untuk demplot [Tabel 16).

Rata-rata peningkatan pengetahuan dan sikap responden mengenai inovasi
jarwo super setelah mengikuti bimtek dan demplot meningkat, masing-masing
sebesar 38.26% (Tabel 17) dan 27.34% (Tabel 18), Dapat diketahui bahwa rata-
rata peningkatan keterampilan responden mengenai inovasi jarwo super setelah

mengikuti himtek dan demplot mengalami peningkatan sebesar 27.44% (Tabel 19).

Tabel 16, Respon petani terhadap Demplot Inovasi Teknologl [arwe Super
di Kabupaten Bangka Selatan

| Respan Peta
[I'h | fkston periampaan T [ ThEe |
St | sty | setus
dapat manjadi manana paThelnanm mm| - .
dapal menad perbukien idrokg nn| 11| 11
dapat meriach matara sodaiend roves tEooog nem +
| il aE TeRnCIBIcEn w0 pengeialun (a0 11 11 )
an dempiot dapat memngkatian e=amplin Wo| 0w -
| numwuﬂummmﬂwmm no| nu| 1n
s et vkl prlaksanasn demilal sudsh sew | e 13
| Bt sudah manmpu menyempka Mt deagan bk ke sowsis demplot By W
| WFltator meng.acs ddam PENGITGN [ENEr TEGEG [y e WE| 1o
| tHncog e e pa @wah it BE| 1B
Rt 3 03] sef us

Tabel 17. Peningkatan pengetahuan petani setelah mengikuti Bimtek
dan Demplot Inovasl Teknologl farwo Super di Bangka Selatan

Setckm Scaah
s D [ =1 I e T T
(B0-1E6T) | 0,12 0 8T | 1615 5 T
(oM | mzs 7 nn | M 1 %67
msaw | #na 3 woo | 204 14 80
Toal 16,60 X e | 229 3 100,10




Tabel 18. Peninghkatan sikap petani setelah mengiluti Bimtek dan Demplot
Inovasi Teknologi Jarwo Super di Bangha Selatan

Sebeum S

Mo s e e i | Juniah Petan | Pesertase | Reraia Sior | Jumiah Petan | Persentase
1 {aoo-16Em | 1358 ] mm 16,80 ] K]
(1668-2134) | 1664 L] an nm 4 3000

g (23.35-30.00) pil:) 4 6,67 e 7 56,57
Total 1801 ] 100,00 15 ] 100,90

Tabel 19, Peningkatan sikap petani setelah mengikoti Bimtek dan Demplot
Inovasi Teknologl Jarwo Super di Banghka Selatan

Satelm e
| ek Sher] Kl Pk | P | Fosia Siea | Justinh Pt | it
1 [000-1667) | 11,4 19 8,10 1542 [ w8
2 {166a2134) | 1784 ? biks 12,45 10 1.3
JTngg (1352000} | 1w 4 131,34 28,45 12 40,00
Totnl 17,50 0 e | 22 1] 100,00

b, Demplot Teknologi Budidaya fajar Legowo Super

Kegiatan demplot teknologi jarwo super dilaksanakan di Desa Rias, Kecamatan
Tobeali, Kabupaten Bangka Selatan. Luas areal lshan yang digunakan demplot ini
seluas 5 hektar, VUB padi yang digunakan adalah Inpari 30,32, 36, 37, dan 43. Umur
semai lanam pindah berumur 15 hari namun kondisi benih sempat terendam
beberapa hari akibat tingginya curah hujan. Penghitungan komponen hasil padi
demplot disajikan pada Tabel 20. Produktivitas tertinggi diperoleh dari varietas
Inpari 32 {5,04 t/Ha), sedangkan produktivitas terendah diperoleh dari Inpari 36

Tabel 20, Keragaan komponen pertumbuhan dan hasil budidaya padi
sistem jarwo super di Bangka Selatan

E2ragaan bomponen perfumbunan dsn hasil
Tingg | Jumish Anakan Jumiah | Gabah
PR | aniren. | Produlel ""”""""'I oy | GabanyMaii | Bernas m
{cm) {FurrpEan) {bwitir) [ %)

[inpart 30 | 65,68 12,97 7132 o6, 76 7264 3.5
Inpari3z | 77.32 16,21 22,86 11024 | 80,32 5,04
Inpari 36 | 8126 15.16 20,84 a5, 89 70,73 317
Inpari 37 | 80,37 15,74 1,72 1426 | 7088 412
Inpad 43 | 60,85 13,38 19,92 a7 73,68 3,56

10.5. Hilirisasi Teknolpgi Budidaye Kacang Hijou Ralithangtan

Kegiatan hilirisasi teknologi produksi VUB kacang hijau dilaksanakan melalui

kerjasama dengan Kelompok Tanl Tunas Harapan Jaya Milenial, Desa Pasir Garam,
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Kec. Simpang Katis, Kab. Bangka Tengah sebagai kelompok tani kooperator, Varietas
kacang hijau yang digunakan antara lain Vima 1, Vima 4 dan vimil 2. Komoditas

kacang hijau menjadi alternative bagi petani mengingat sampai saat ini untuk
provinsi Bangka Belitung belum pernah diupayakan dan masih mendatangkan terus
dari luar wilayah Bangka Belitung. Kegiatan diawali dengan soslalisasi, bimtek
sekaligus tanam perdana yang dihadiri oleh Bupati Bangka Tengah, Asisten Bidang
Perekonomian Bangka Tengah, Kepala Dinas Pangan Bangka Tengah, Dinas
Pertanian Bangka Tengah, BPSMB Provinsi Babel, Camat Simpang Katis, Penyuluh
BPP Simpang Katis, Kades Pasir Garam dan petani dari kelompok tani Tunas
Harapan Jaya Milenial.

Respons petani terhadap inovasi teknologl budidaya kacang hijau di lahan
kering sebesar 93% menyatakan setuju, bahwa dimulal sejak sosialisasi,
kebermanfaatan demplot untuk menambah wawasan dan pengetahuan dan lainnya.
Hanya sekilar 6% responden yang kurang setuju terkait lokasi dan sarana prasarana
demplot (Tabel 21). Alasan responden yang tidak setuju adalah karena hanya petani
koperator yang lahannya digunakan untuk demplot sehagai sarana belajar bersama,
Pengembangan kacang hijau dapat diterima dan diterapkan oleh petani. Meskipun
demikian, perlu adanya peningkatan pengembangan karena merupakan komoditas
baru sehingga manfaat dapat diperoleh oleh petani.

Tabel 21. Respon petani terhadap Demplot Inovasi Teknologi Kacang hijau
pada lahan kering di Kabupaten Bangha Tengah

Faspon Fetani
Mo Inchiatns pertanyien [ TRE |
S | sty | g
1| Dempet dagat mermach wahana pembelsaran e - :
lafir! e TN TG Mo e 10
dapat menjdl wehand sosds novas \Hnckg wio| - .
§|Peioksnaan. desspiot dapsal merngitian wawasan dan pengetahusn petam nu| e
3| Pesanaan dempil dapal menngusiian keterampdan e 33| -
AN Pt NG (e S Tk MEDUPING DRiSaTaar dempind e D@y -
Lokasd tan wakiu pesicanaan dempot sukh s an) o) 11
S POy PRGN MUt Sengan bk kepiaten snaine demoint ey 1:
Firsdalor menquiss (R SRrcampingan [Ensmapan isnoki KECang hau B | -
Wi jacusg lshan kering masam bemarfad o | - -
katzEa uw| &en]| @
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Tingkat pengetahuan petani terhadap teknologl budidaya kacang hijau pada lahan
kering pada awalnya secara keseluruhan tergelong kategorl sedang dengan skor 17.22
dengan sebagian besar tergolong kategori rendah sebesar B6.67 responden. Setelah
mengikuti sosialisasl dan bimtek pengetahuan petani meninghat scbesar 31.43% dengan
didominasi sedang dan tinggl (Tabel 22). Faktor-fakior yang mempengaruhi pengetahuan

secara umum antara lain pendidikan, sosial budaya, ekonomi, lingkungan, pengalaman, dan

usia

Tabel 22, Peningkatan pengetahuan petani setelah mengikuti Bimtek dan
Demplot lnovasi Teknologl Budidaya Kacang Hijau pada lahan
kering di Kabupaten Banghka Tengah

Sehabum Sanriah
""'I el | or | eta Gox] Jamiah Pean Rarata Sior | Jumiah Petan

Pererias
Rendan (10.00-16.67) | 11,12 % 857 I57% B
| -
3 33
100,00

Sedang (16.58-213) | 15,70 nM 12
8,92 10
FI] 30

3
Tinggy (23.35-30.00) 1,58 1
Tetal [TFT) 0

gerefl

Tahel 23 Peningkatan sikap petanl setelah mengikuti Bimtek dan Demplot Inovasi
Teknologi Budidaya Kacang Hijau pada lahan kering di Kabupaten

Bangka Tengah
Gebelism Gnsyidah
No  Nasa | N | i Sica] S ot | P | Bt S| S Pkt | P
{{Fersdan (10.00-18.67) iz b1 bt 1645 & 1667
MSedang (16.68-2334) | ITH 5 1667 092 14 46,67
3| Tinggi {23.35-30.00) nM ] 10,00 nM 11 35,66
Teral 17,43 ) wim | mw n 100,00

Tabel 24. Peningkatan keterampilan petani setelah mengikuti Bimiek dan Demplot
Inovasi Teknologi Budidaya Kacang Hijau pada Ishan kering di Kabupaten

Bangka Tengah
Sebetum Sesugan
oL I Ferata Skor | Jumiah Petani | Perseniase | Rerala Skor | Jumian Petani | Persentase
1|Rendan (10.00-1667) | 12,18 FI) 16,67 14,53 4 13,3
Sedang (16.68-21.34) | 18,14 B 0,0 nM 12 40,00
Tiegoi (13530.00) | M08 1 REL .95 14 4,67
Total 18,17 ] 10000 0y E 100,00

Pasca mengikuti sosialisasi dan bimtek sikap petani terhadap teknologi
budidaya kacang hijau di lahan kering meningkat sebesar 26.97% (Tabel 23). Hal ini
dapat dilihat dari sikap petani yang setuju dari setiap indikator pertanyaan yang
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diajukan. Tingkat keterampilan petani sebelum mengikuti sosialisasi /bimtek dan
demplot teknologi budidaya kacang hijau pada lahan kering berada di kategori
rendah sebanyak 26 petani dengan persentase 76.67%. Tingkat keterampilan petani
yang berada di kategori sedang sebanyak 6 petani dengan persentase 20%. Tinghat
keterampilan petani yvang berada di kategori tinggi sebanyak 3.33%. Secara

keseluruhan keterampilan responden berada pada kalegori sedang dengan skor
18.17. Setelah mengikuti sosialisasi /bimtek dan demplot teknologi budidaya kacang
hijau pada lahan kering keterampilan petani meningkat sebesar 23.16% atau
dengan ratarata skor menjadi 22.37 (Tabel 24). Berdasarkan hal ini, dapat diketahui
bahwa sebagian besar petani rata-rata memiliki tingkat keterampilan dengan
kategori sedang. Tingkat keterampilan sedang memiliki arti bahwa keterampilan
petani dalam melaksanakan kegiatan demplot budidaya kacang hijau pada lahan
kering sudah cukup baik, namun perlu peningkatan agar petani mampu memiliki
keterampilan yang lebih handal, dan maksimal.



LAPORAN BALAI TAHUN 2021

V. PENUTUP

BPTP Babel telah melaksanakan kegiatan terkait dengan tugas dan fungsinya

untuk melakukan pengkajian dan diseminasi teknologi pertanian. Pada tahun 2021
kegiatan BPTP Babel masih terdampak pandemi covid-19, dimana anggaran
mengalaml refocusing, dan situasi pandeml membatasi keleluasaan aktivitas
operasional kegiatan. Namun demikian, kegiatan dapat tetap berjalan dengan
mengoptimalkan sumberdaya yang tersedia untuk mencapai output yang
diharapkan. Koordinasi dan kerjasama dengan stakeholder pertanian telah
dilakukan untuk mensinergikan program atau kegiatan yang bertujuan untuk
membangun pertanian di wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, sekaligus
untuk memperluas jangkavan manfaat dan dampak dari kegiatan yang

dilaksanakan.



